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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF INCOME EXPECTATIONS, UTILIZATION OF 

INFORMATION TECHNOLOGY, PROGRESS OF E-COMMERCE ON 

INTEREST IN ENTREPRENEURSHIP IN STUDENTS OF IPS EDUCATION 

DEPARTMENT OF FKIP LAMPUNG UNIVERSITY 

 

By  

 

ANISA FITRI NURHAYATI 

 

This research aims to determine the effect of income expectations, the use of 

information technology, and the progress of e-commerce on the interest in 

entrepreneurship in students of the Social Sciences Department of FKIP, University of 

Lampung. This study uses a descriptive verification research method with a survey 

and ex post facto approach. The population in this study totaled 935 active students of 

the IPS FKIP University of Lampung batches of 2019, 2020 and 2021. The sampling 

technique in this study was probability sampling using the simple random sampling 

technique, totaling 90 students majoring in IPS FKIP Lampung University based on 

the results of calculations using the slovin formula . Data collection techniques using 

questionnaires and documentation. Partial hypothesis testing was carried out by means 

of the t test and simultaneously through the F test. The results showed that there was a 

simultaneous or partial influence between income expectations, the use of information 

technology and the progress of e-commerce on the interest in entrepreneurship in 

students of the Social Sciences Department of FKIP, University of Lampung . Based 

on the results of hypothesis testing, obtained Fcount = 20,769 and Ftable = 2,71 which 

means that Fcount > Ftable with a determination level of 0.420 or 42% and the remaining 

58% is influenced by other variables not examined in this study. 

 

Keywords: Income Expectations, Information Technology Utilization, E-commerce 

Progress, and Interest in Entrepreneurship. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 
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TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA PADA 

MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN IPS  

FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

Oleh  

 

ANISA FITRI NURHAYATI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan, 

pemanfaatan teknologi informasi, dan kemajuan e-commerce terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa JURUSAN PIPS FKIP Universitas Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan 

survey dan ex post facto. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 935 Mahasiswa aktif 

JURUSAN PIPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2019, 2020, dan 2021. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah probability sampling dengan teknik 

simple random sampling yang berjumlah 90 Mahasiswa JURUSAN PIPS FKIP 

Universitas Lampung berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus slovin. Teknik 

pengambilan data menggunakan angket dan dokumentasi. Pengujian hipotesis secara 

parsial dilakukan dengan melalui uji t dan secara simultan dengan melalui uji F. hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh baik secara simultan atau parsial antara 

ekspektasi pendapatan, pemanfaatan teknologi informasi dan kemajuan e-commerce 

terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa JURUSAN PIPS FKIP Universitas 

Lampung. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh Fhitung = 20,769 dan Ftabel = 

2,71 yang berarti bahwa Fhitung > Ftabel dengan kadar determinasi sebesar 0,420 atau 

42% dan sisanya 58% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Kata kunci: Ekspektasi Pendapatan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kemajuan 

E-commerce, dan Minat Berwirausaha. 
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I. PENDAHULUAN 

  

   

A. Latar Belakang Masalah 

 

Di era revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 seperti sekarang ini minat 

berwirausaha sangat dibutuhkan. Wirausahawan menjadi pusat perhatian 

di dunia karena menjadi motor penggerak perekonomian terbesar dunia 

karena membuka peluang lowongan pekerjaan yang menghasilkan 

kemajuan. dilansir dari edukasi.kompas.com negara-negara yang 

mendapatkan peringkat dengan tingkat kompetensi global wirausaha 

terbaik negara tersebut meliputi Swiss, Singapura, Amerika Serikat, 

Norwegia, Denmark, Finlandia, Swedia, Belanda, Inggris, dan 

Lexumbourg. Negara-negara ter sebut merupakan negara maju yang 

masuk dalam peringkat sepuluh besar di dunia, Indonesia belum termasuk 

di dalamnya namun Indonesia berada diperingkat ke 67 dari 137 negara. 

Peringkat tersebut menunjukkan Indonesia lebih unggul dari negara Asia 

seperti Meksiko, Brazil, India, dan Iran. 

 

Menurut Mansury, tahun 2022 Indonesia masih memiliki persentase 

wirausaha muda yang sangat rendah. Laporan keadaan angka 

pengangguran yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2022 

yang menunjukkan angkatan kerja sebanyak 144,01 juta, naik 4,20 juta 

dari tahun sebelumnya, dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) juga naik 0,98 poin persentase. Hal itu ditunjukkan dengan lebih 

sedikitnya pelajar Indonesia yang tertarik untuk memulai bisnis 

dibandingkan dengan pelajar di negara kawasan lainnya. 
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Keterbatasan lapangan kerja pada saat ini disebabkan oleh semakin 

tingginya persaingan terutama pada persaingan lulusan universitas 

menurut data Badan Pusat Statistik, 2022 tingkat pengangguran lulusan 

universitas mencapai 5,98 juta pada tahun 2021. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa salah satu tantangan besar bagi Indonesia cara untuk menekan 

tingkat pengangguran melalui peningkatan berwirausaha. Namun lulusan 

dari perguruan tinggi kebanyakan mempersiapkan diri untuk masuk ke 

dunia kerja sebagai karyawan atau pegawai, karena rendahnya minat 

berwirausaha akan berdampak pada lapangan pekerjaan yang semakin 

sempit dan persaingan tenaga kerja semakin sulit kemudian pada akhirnya 

akan meningkatkan jumlah pengangguran di Indonesia. Sebagai agent of 

change, mahasiswa harus dibekali untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

tersebut dengan bekal yang sudah diperoleh dari pendidikannya. 

 

Menurut "The Achieving Society", yang ditulis oleh David McClelland 

pada tahun 1961, suatu negara dianggap makmur jika setidaknya 2% 

penduduknya terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. Dari pernyataan 

tersebut jelas bahwa kewirausahaan mengantarkan penduduk untuk 

mencapai kesejahteraan kehidupannya. Untuk mewujudkan smart 

entrepreneurship dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan, kecekatan, luwes, dan aktif serta mudah dilatih untuk 

berwirausaha. Sumber daya manusia berkualitas suatu negara adalah asset 

bangsa. Mewujudkan sumber daya manusia yang pandai dalam 

berwirausaha tentunya tidak serta merta hanya dari pendidikan 

kewirausahaan menjadi bekal untuk mahasiswa. 

 

Untuk mewujudkan para wirausahawan guna menekan jumlah 

pengangguran Nilai penanaman jiwa kewirausahaan harus ditekankan 

kepada mahasiswa. Minat berwirausaha adalah kemauan untuk mengatur, 

mengelola, mengambil risiko, dan mengembangkan bisnis yang telah 

dikonsep dan dirikan. Siswa yang lulus dengan pola pikir wirausaha lebih 

mungkin untuk memulai bisnis sendiri atau mencari pekerjaan di sektor 

swasta, menjadikan strategi ini sebagai alternatif potensial untuk 
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menurunkan tingkat pengangguran. Menurut Alma (2013), semakin maju 

suatu negara, semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat umum, dan 

semakin besar persepsi pentingnya dunia kewirausahaan. Sebagai hasil 

dari otonomi yang melekat dan kebebasan yang diberikan kepada para 

praktisinya untuk mengejar tujuan mereka sendiri, sektor kewirausahaan 

memainkan peran penting dalam menentukan tingkat perkembangan 

ekonomi. Kemampuan seseorang untuk menciptakan pekerjaan sendiri dan 

tidak bergantung pada sumber luar untuk pekerjaan adalah akibat langsung 

dari inisiatif dan kesiapan mereka sendiri untuk meluncurkan bisnis. 

 

Beberapa manfaat yang akan diperoleh dari berwirausaha menurut 

Basrowi, (2011) yaitu sebagai berikut: 1) Menciptakan lapangan pekerjaan 

guna menambah daya tampung tenaga kerja untuk memposisikan tenaga 

kerja yang menganggur. 2) Menjadi panutan bagi orang lain karena 

memotivasi untuk menciptakan lapangan pekerjaan. 3) Meningkatkan 

kemandirian, ketekunan, disiplin, kejujuran, dan loyalitas terkait 

pekerjaan. 4) Salah satu cara untuk mendidik siswa yang menjadi bagian 

dari siswa adalah dengan memastikan kehidupan sehari-hari mereka 

efisien, tidak boros, dan tidak boros. 5) Melakukan upaya terbaik untuk 

membantu pertumbuhan sosial orang lain dan diri mereka sendiri. 6) 

Wirausaha sebagai pembangunan pribadi, lingkungan, distribusi, dan 

pemeliharaan lingkungan kesejahteraan sebagai penggerak perekonomian. 

 

Di antara banyak alasan mengapa penting bagi siswa untuk berwirausaha 

adalah kenyataan bahwa hal itu dapat membantu mereka menuai berbagai 

keuntungan, seperti mengurangi beban keuangan orang tua dan memberi 

mereka lebih banyak ruang untuk fokus pada aspek lain dari pendidikan 

dan pribadi mereka. perkembangan. Selain itu, kewirausahaan memberikan 

kerangka bagi siswa untuk mengembangkan rasa otonomi dan cara 

berpikir yang mendorong pemecahan masalah secara kreatif, 

meningkatkan kemungkinan bahwa mereka telah memutuskan jalur karir 

sebelum lulus dari perguruan tinggi. Hal tersebut membantu pemerintah 

dalam masalah pengangguran akibat kurangnya lapangan pekerjaan. 
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Indonesia masih membutuhkan dorongan yang besar untuk meningkatkan 

populasi pengusahanya, terutama di kalangan pemuda negara. Untuk 

mendorong kemandirian ekonomi melalui kewirausahaan, pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat harus berperan. Sementara Arif 

Rahman Hakim, Deputi Bidang Pengembangan SDM Kementerian 

Koperasi dan UKM menegaskan, pihaknya terus berupaya meningkatkan 

jiwa kewirausahaan setiap saat, ia juga menjelaskan bahwa program untuk 

menumbuhkan kewirausahaan di kalangan pelajar dan pemuda adalah 

magang. program, yaitu upaya untuk mengurangi jumlah pengangguran 

dan mengentaskan kemiskinan dengan menciptakan lapangan kerja. 

 

Namun, mengembangkan wirausaha baru memerlukan tahapan dan 

prosedur yang memakan waktu. Perguruan tinggi harus berperan dalam 

mengubah pola pikir generasi muda dan menumbuhkan motivasi, minat, 

dan semangat kewirausahaan yang lebih besar. Namun dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha sendiri tidaklah mudah, seperti minat 

wirausaha pada mahasiswa berdasarkan hasil prapenelitian kepada 64 

mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2019, 2020 

dan 2021 berikut disajikan data hasil prapenelitian. 

Gambar 1. Setelah Lulus Mahasiswa Memilih Karir 

Sumber: Data Prapenelitian, 2022 

 

Dari data tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa cenderung memilih karir 

menjadi Guru sebanyak 32%, Karyawan BUMN/Swasta sebanyak 24%, 

Melanjutkan Studi S2 sebanyak 18%, dan Berwirausaha hanya sebanyak 

32%

24%
18%

14%
12%

Pilihan Karir Setelah Lulus Kuliah

Guru

Karyawan BUM/Swasta

Melanjutkan Studi S2

Wirausaha

Tidak Tahu
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14%. Karena mahasiswa menganggap karir menjadi Guru terbilang jelas, 

pendapatan tetap, selain sesuai dengan jurusan mahasiswa sebagai 

pendidik. Akan tetapi dunia pendidikan diharapkan mampu mengatasi 

masalah seperti pengangguran terdidik, dalam menghadapi perubahan 

dunia yang begitu cepat dan dinamis. Dibutuhkan peran perguruan tinggi 

dalam mencetak wirausahawan dengan bekal mata kuliah kewirausahaan. 

Menghadapi kenyataannya sebagai lulusan tenaga pendidikan memang 

karir yang dipilih sebanyak 32% menjadi guru, tetapi tidak dapat 

dipungkiri bahwa mahasiswa memiliki sifat kreatif dan inovatif dari sifat 

tersebut dapat menciptakan produk yang dapat diwirausahakan serta 

memanfaatkan peluang usaha. Apabila usaha tersebut berjalan dan 

berkembang dengan pesat maka dibutuhkan tenaga kerja. 

 

Menurut (Alma, 2013) minat berwirausaha dipengaruhi Faktor Internal 

meliputi aspek kepribadian, faktor environment, menyangkut hubungan 

dengan lingkungan fisik dan faktor sosiologi, dan hubungan dengan 

keluarga dan lain sebagainya. Selain itu menurut penelitian Antonius 

Chandra Tri Cahyo (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-

faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha” yang mempengaruhi 

minat berwirausaha ialah faktor dorongan dari dalam diri, sosial, dan 

emosi. Minat berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa variabel, antara lain 

ekspektasi pendapatan, tingkat kegembiraan, dinamika keluarga, dan 

tingkat pendidikan. 

 

Ekspektasi penghasilan seseorang adalah jumlah yang mereka antisipasi 

untuk diterima sebagai hasil usaha mereka di dunia bisnis atau di tempat 

kerja. Menjadi entrepreneur memiliki keuntungan yang luar biasa, seperti 

yang dikatakan oleh Zimmerer, Scarborough, dan Wilson (2008). Untuk 

memenuhi semua keinginan dan kebutuhan mereka, Potensi penghasilan 

bagi pemilik bisnis tinggi, dan tidak terbatas. Apa yang dibayar seseorang 

sebanding dengan berapa banyak pekerjaan yang dilakukan seseorang 

untuk sesuatu. Ketertarikan untuk memulai usaha bermula dari harapan 

untuk mencapai kemandirian finansial. Menurut temuan Suhartini (2011), 
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kondisi keuangan seseorang mempengaruhi keinginannya untuk memulai 

usaha. Karena potensi penghasilan pengusaha lebih besar daripada pekerja 

biasa, dia mungkin tergoda untuk bekerja sendiri. Kewirausahaan dapat 

menarik bagi seseorang yang menginginkan lebih banyak uang daripada 

yang mereka hasilkan saat ini. Menurut Firmansyah (2019) kewirausahaan 

atau entrepreneurship adalah suatu intangible culture, suatu kemampuan 

structural non fisikal yang mampu menggerakkan sosok fisikal. Meskipun 

benar bahwa wirausahawan berpotensi menghasilkan banyak uang, 

pendapatan mereka juga dapat berfluktuasi secara luas, terkadang jauh 

melebihi ekspektasi terliar mereka. Tergantung dari kerja keras dan usaha 

yang dilakukannya. Menjadi seorang wirausahawan dengan cara 

memanfaatkan segala kreatifitas dan kemampuan yang dimiliki untuk 

membuka sebuah usaha bisa membuat mereka memperoleh keuntungan 

semaksimal mungkin. Ekspektasi adalah antisipasi kesenangan masa depan 

yang tidak konstan. Berdasarkan prapendahuluan kepada 64 mahasiswa 

Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung pada tahun 2022 dapat disajikan 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Kuesioner mengenai Ekspektasi Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Kuesioner, 2022. 

 

Berdasarkan hasil prapendahuluan, menunjukkan bahwa sebesar 85,9% 

mahasiswa memiliki harapan untuk memperoleh pendapatan yang besar 

dari berwirausaha. Dan sebanyak 84,6% mahasiswa memiliki keinginan 

untuk memperoleh pendapatan yang terbatas membuat mahasiswa ingin 

berwirausaha. Hal tersebut memacu motivasi dalam diri mahasiswa untuk 

No Indikator Kriteria Jawaban Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Harapan untuk 

memperoleh pendapatan 

yang besar ada pada 

wirausaha 

51 13 85,9% 15,1% 

2 Keinginan memperoleh 

pendapatan yang tak 

terbatas membuat ingin 

berwirausaha 

48 16 84,6% 13,4% 
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memulai berwirausaha guna mencapai ekspektasi pendapatan yang 

diinginkan. Namun kembali lagi kepada usaha dan niat dalam diri. 

Didukung dengan kemajuan teknologi informasi dan kemajuan E-

commerce yang semakin mempermudah proses mahasiswa untuk 

berinovasi dalam menciptakan sebuah usaha. Teknologi informasi semakin 

canggih dan berkembang mampu membantu seseorang berwirausaha 

karena memanfaatkan teknologi informasi. Teknologi informasi adalah 

teknologi yang berfungsi untuk membuat, menyimpan, mengolah, dan 

menyebarkan data dalam berbagai macam media dan format (gambar, 

suara, teks, gambar bergerak, dll). Menurut definisi di atas, TI lebih dari 

sekedar komputer karena juga mencakup bidang telekomunikasi. 

Perkembangannya yang pesat dan masyarakat dunia telah mengalami 

perubahan yang mendasar. Aktivitas, pekerjaan, keterampilan, budaya, 

kebutuhan dan telah berubah dan dipengaruhi oleh teknologi ini. 

Kewirausahaan tidak diragukan lagi merupakan kontribusi besar dan 

memiliki peran khusus dalam pengembangan teknologi ini. Berdasarkan 

pra pendahuluan kepada 64 mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas 

Lampung angkatan 2019, 2020 dan 2021, berikut disajikan data terkait 

Penggunaan Teknologi Informasi mahasiswa Jurusan PIPS FKIP 

Universitas Lampung. 

Tabel 2. Hasil Kuesioner mengenai Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Hasil Kuesioner, 2022. 

 

Berdasarkan hasil prapendahuluan, menunjukkan bahawa sebesar 84,6% 

mahasiswa Jurusan PIPS lebih sering membuka social media melalui 

No Indikator Kriteria Jawaban Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Lebih sering 

membuka handphone 

untuk scroll media 

sosial 

48 16  84,6% 13,4% 

2 Memanfaatkan 

teknologi informasi 

untuk membuka 

usaha dengan 

menjadi reseller 

7 58 12,2% 89,8% 
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handphone dan sebanyak 89,9% yang belum memanfaatkan teknologi 

informasi untuk membuka usaha dengan diawali menjadi reseller. Jadi 

dengan teknologi informasi yang semakin canggih bisa mempermudah 

mahasiswa untuk belajar membuka usaha. 

 

Seiring dengan perkembangan dunia ditambah pada tahun 2020 Indonesia 

terdampak wabah Covid-19 yang berakibat pada seluruh aktivitas 

masyarakat khususnya dalam transaksi jual beli yang mulanya dilakukan 

secara konvensional berubah menjadi transaksi digital. Hal tersebut 

menjadikan kemajuan bagi e-commerce yang meningkatkan pengguna 

berbagai macam  top e-commerce hal ini merupakan dukungan positif bagi 

mahasiswa untuk memulai bisnis nya. Namun pada faktanya menurut hasil 

prapenelitian kepada 64 mahasiswa Jurusan PIPS di Universitas Lampung 

kemajuan e-commerce tidak membuat mahasiswa bergerak untuk mencoba 

membuka usaha diawali dengan menjadi reseller karena mahasiswa 

berpendapat bahwa memulai usaha membutuhkan modal yang cukup besar 

dan mahasiswa merasa takut menanggung resiko apabila hasilnya 

mengalami kegagalan atau kerugian. Berikut hasil prapendahuluan yang 

menyatakan pernyataan diatas. 

Tabel 3. Hasil Kuesioner mengenai Kemajuan E-commerce 

No Indikator Kriteria Jawaban Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Membuka usaha 

memerlukan modal 

yang cukup besar 

45 19 70,3% 29,7% 

2 Modal yang cukup 

besar takut 

menanggung resiko 

apabila mengalami 

kegagalan 

46 18 71,9% 28,1% 

Sumber: Hasil Kuesioner,2022. 

 

Berdasarkan hasil prapendahuluan tersebut menujukkan bahwa sebanyak 

70,3% mahasiswa menganggap bahwa membuka usaha memerlukan 

modal yang cukup besar sehingga sebanyak 71,9% menyatakan 

mahasiswa takut menanggung resiko kegagalan dalam berwirausaha. Jadi 
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dapat dinyatakan mahasiswa belum  membaca peluang e-commerce yang 

dapat membuka peluang untuk memulai usaha tanpa modal yang besar. 

Berdasarkan penelitian Rehatalanit (2021) menyatakan bahwa ditemukan 

e-commerce menghadirkan segudang keuntungan dalam dunia bisnis yang 

tentunya sangat kompetitif, khususnya di Indonesia, berkat pertumbuhan 

internet yang mendukung e-progress. commerce's harus ekstra waspada 

sebagai pelaku bisnis, apakah menjalankan toko online atau seorang 

mahasiswa tahun pertama, untuk melihat peluang dan menghindari 

jebakan. Karena memanfaatkan kemajuan e-commerce ini memudahkan 

untuk mencoba membuka usaha dimulai dari nol karena canggihnya 

teknologi yang membuka banyak peluang. Seperti dengan diawali menjadi 

reseller apabila sudah mempunyai bekal untuk teknik marketing bisa 

membuka usaha sendiri. 

 

Dari pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Ekpektasi Pendapatan, Pemanfataan Teknologi Informasi, dan 

Kemajuan E-commerce yang dilakukan di Jurusan Pendidikan IPS 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung apakah 

dorongan tersebut membuat mahasiswa memiliki minat berwirausaha, dan 

mengetahui apakah faktor tersebut mempengaruhi mahasiswa memilih 

karir berwirausaha setelah lulus kuliah. Maka didalam Skripsi ini penulis 

mengambil judul “Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi, dan Kemajuan E-commerce Terhadap Minat 

Berwirausaha Pada Mahasiswa Jurusan PIPS di Universitas 

Lampung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Mengingat konteks masalah di yang telah dibahas diatas, maka dapat 

diidentifikasikan terdapat beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 

1) Mahasiswa cenderung memilih karir sebagai guru, karyawan 

BUMN/Swasta dibandingkan berwirausaha yang menciptakan 

lapangan pekerjaan. 
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2) Mahasiswa Jurusan PIPS lebih mempersiapkan diri untuk menjadi 

pegawai negeri atau karyawan dari pada mempersiapkan diri untuk 

berwirausaha dapat membuka lapangan pekerjaan karena mahasiswa 

merasa membuka usaha membutuhkan modal yang cukup banyak. 

3) Mahasiswa Jurusan PIPS 85% menggunakan teknologi informasi 

untuk kesenangan hati, dan 15% mahasiswa yang memanfaatkan 

teknologi informasi untuk mencoba usaha diawali menjadi reseller. 

4) Kemajuan e-commerce yang bisa menjadi wadah untuk membuka 

peluang tetapi mahasiswa belum memanfaatkannya karena 

menganggap membuka usaha memerlukan modal yang cukup banyak. 

5) Pendapatan yang belum pasti dari berwirausaha membuat mahasiswa 

Jurusan PIPS kurang berminat berwirausaha. 

6) Mahasiswa Jurusan PIPS takut menghadapi resiko kegagalan dalam 

berwirausaha. 

 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka masalah penelitian ini dibatasi pada kajian pengaruh 

Ekspektasi Pendapatan (X1), Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2), dan 

Kemajuan E-commerce (X3) terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 

FKIP Jurusan PIPS di Universitas Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

1) Apakah ada pengaruh Ekspektasi Pendapatan Terhadap Minat 

Berwirausaha pada Mahasiswa? 

2) Apakah ada pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 

Minat Berwirausaha pada Mahasiswa? 

3) Apakah ada pengaruh Kemajuan E-commerce Terhadap Minat 

Berwirausaha pada Mahasiswa? 
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4) Apakah ada pengaruh simultan Ekspektasi Pendapatan, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi, Dan Kemajuan E-commerce Terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui: 

1) Pengaruh Ekspektasi Pendapatan terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung 2019, 2020, 

dan 2021. 

2) Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas 

Lampung 2019, 2020, dan 2021. 

3) Pengaruh Kemajuan E-commerce terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung 2019, 2020, 

dan 2021. 

4) Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 

dan Kemajuan E-Comeerce terhadap Minat Berwirausaha pada 

Mahasiswa Jurusan PIPS di Universitas Lampung Jurusan PIPS FKIP 

Universitas Lampung 2019, 2020, dan 2021. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

penelitian ini memiliki manfaat nilai praktis dan teoritis, yaitu: 

1) Manfaat Secara Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan memiliki implikasi yang luas bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan pendidikan, yang mengenai pengaruh 

Ekspektasi Pendapatan, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan 

Kemajuan E-commerce terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 

2) Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi peneliti, pengetahuan dapat diperluas dengan beberapa cara, 

salah satunya melalui penelitian ini dan mengembangkan dan 
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melatih daya pikir, serta sarana untuk mengimplementasikan 

pengalaman pendidikan dan informasi yang dipelajari di 

perkuliahan. 

b) Bagi Universitas, Studi ini memiliki potensi untuk memajukan 

bidang pendidikan dan berfungsi sebagai sumber referensi bagi 

mahasiswa lainnya. 

c) Bagi Mahasiswa, sebagai bahan motivasi mahasiswa untuk 

memperoleh kesuksesan serta menumbuhkan potensi diri sendiri, 

dan berfungsi sebagai sumber daya bagi para peneliti. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Berikut adalah beberapa area yang akan dicakup oleh penelitian ini: 

1) Objek penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Ekspektasi Pendapatan (X1), 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2), dan Kemajuan E-commerce 

(X3), terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Jurusan PIPS. 

2) Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan PIPS 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Di Universitas Lampung. 

3) Tempat Penelitian 

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah di FKIP Jurusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Lampung 

4) Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2022/2023 

5) Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah Pendidikan Ekonomi



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Minat Berwirausaha 

Menurut Dahlan (2017), mendefinisikan minat berwirausaha sebagai 

memiliki keberanian untuk memulai usaha sendiri, kemauan untuk 

berpikir kreatif dan inovatif, serta kemauan untuk mengambil risiko 

yang diperhitungkan dan mengatasi potensi kemunduran. Minat 

berwirausaha, seperti yang didefinisikan oleh Heriyanto (2016), 

mencakup keinginan seseorang untuk memulai usaha serta kesiapan 

untuk memikul tanggung jawab, dan belajar dari, kesulitan yang 

mungkin timbul dalam operasi Minat berwirausaha ditandai dengan 

kemauan untuk bekerja lama dan keras menuju tujuan membuat 

kemajuan dalam bisnis seseorang, mengambil risiko yang berhubungan 

dengan bisnis itu, mencari cara baru, hidup lebih hemat, dan belajar 

dari kesalahan seseorang (Fu'adi, 2009). Oleh karena itu minat 

berwirausaha adalah keinginan, motivasi, dan kesiapan untuk bekerja 

keras berusaha mencapai tujuan dengan memulai usaha, serta kesiapan 

untuk mengambil resiko yang mungkin timbul dan kemampuan untuk 

belajar dari kegagalan.  

 

Kata "minat berwirausaha" terdiri dari dua kata "minat" dan 

"wirausaha". Minat adalah minat yang sudah mendarah daging 

terhadap suatu mata pelajaran tertentu baginya (Dwiatma, 2017). 

Mereka yang menemukan nilai dalam apa yang Anda tawarkan 

cenderung tertarik padanya, dan ini pada gilirannya akan membuat
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Anda merasa nyaman dengan diri sendiri. Istilah "pengusaha" 

umumnya digunakan untuk menggambarkan mereka yang memiliki 

inisiatif dan ketabahan untuk memulai bisnis meskipun ada risiko yang 

melekat. Mengambil risiko membutuhkan pola pikir yang mandiri dan 

kepercayaan diri untuk meluncurkan usaha baru tanpa 

mengkhawatirkan konsekuensinya walaupun keadaan belum pasti 

dengan bermodal tekad, niat, yakin untuk mencoba dan berani 

mengambil resiko. Meifa (2022) menjelaskan bahwa Salah satu 

definisi minat berwirausaha adalah kesediaan untuk menghabiskan 

waktu berjam-jam dan mengorbankan kenyamanan untuk membangun 

bisnis yang sukses. Ada beberapa penyebab meningkatnya semangat 

berwirausaha. Ketertarikan individu dalam berwirausaha merupakan 

indikator psikologis bahwa ia mampu memusatkan perhatiannya dan 

mengambil tindakan dalam hal berwirausaha dengan rasa senang, 

sebagai akibat dari manfaat yang diberikan kepadanya. 

 

Sari (2022) berpendapatan bahwa minat berwirausaha tidak di bawa 

sejak lahir tapi akan timbul pada saat orang tersebut mempunyai 

ketertarikan, dorongan, keinginan serta mendapatkan banyaknya 

informasi yang didapatkan mengenai dunia wirausaha. Informasi 

wirausaha itu baik dari pengalaman orang lain, membaca buku 

mengenai kewirausahaan, mendapat pengetahuan pada saat dahulu di 

sekolah menengah atas atau bahkan pada saat di bangku kuliah saat 

mendapatkan materi mengenai kewirausahaan maupun seringnya 

mengikuti seminar yang sering diadakan oleh perguruan tinggi. 

Meningkatnya minat berwirausaha dikalangan mahasiswa dapat 

membantu mengatasi masalah ketenagakerjaan, seperti pengangguran, 

dapat membuka lapangan pekerjaan, serta dapat meningkatkan 

perekonomian pada diri sendiri, masyarakat serta bangsa. Manfaat 

yang di dapat untuk diri sendiri juga ialah tidak bergantung pada orang 

lain mengenai pekerjaan, mendapatkan keuntungan, mempunyai 

kepuasan tersendiri karena sudah terpenuhinya keinginan dalam 

berwirausaha serta mempunyai kebebasan dalam bekerja. 
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Keuntungan menjadi wirausahawan menurut Brad Sugar (pendiri 

Action International) menyatakan “business just a game, so learn the 

rules, play smart, and have fun” yang artinya, bahwa wirausaha 

sebagai sebuah permainan yang kita harus tahu bagaimana aturan 

dalam permainannya, dengan menjalankan usaha secara cerdas guna 

mendapatkan keuntungan. Sebagai mana menurut Suharyadi dkk 

(2007:8-9) terdapat sejumlah kesempatan yang memberikan 

keuntungan pada seseorang sebagai motivasi untuk berwirausaha 

yakni: 

1. Memiliki kebebasan untuk memenuhi tujuan. 

2. memiliki kesempatan untuk menampilkan potensi dan kemampuan 

batin mereka sepenuhnya. 

3. Memperoleh manfaat dan laba yang maksimal dari memiliki usaha 

4. Terbuka suatu peluang dalam membantu masyarakat yang sedang 

mencari pekerjaan 

 

Harapan pendapatan mahasiswa merupakan salah satu dari sekian 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi semangat mereka untuk 

memulai usaha sendiri. Penghasilan, baik dalam bentuk uang maupun 

barang, dianggap sebagai penghasilan. Mencari nafkah melalui 

kewirausahaan dapat membantu orang memenuhi kebutuhan hidup 

dasar mereka. Sederhananya, motivasi untuk memulai usaha seringkali 

datang dari kebutuhan untuk menafkahi keluarga (Patria, 2014). Salah 

satu faktor yang dapat mendorong atau menjauhkan seseorang dari 

keputusan untuk memulai usaha sendiri adalah ekspektasi atau harapan 

akan pendapatan yang lebih tinggi. Untuk meningkatkan motivasi 

seseorang untuk memulai usaha, diperlukan harapan akan masa depan 

finansial yang lebih baik melalui kewirausahaan. 

 

2. Ekspektasi Pendapatan 

Ekspektasi pendapatan adalah harapan untuk memperoleh penghasilan 

lebih tinggi atas balas jasa dalam proses produksi ataupun usaha yang 

telah dilakukan oleh seseorang. Menjadi seorang wirausahawan 
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dengan cara memanfaatkan segala kreatifitas dan kemampuan yang 

dimiliki untuk membuka sebuah usaha bisa membuat mereka 

memperoleh keuntungan semaksimal mungkin. Ekspektasi adalah 

harapan kesenangan yang tidak konstan, yang timbul dari gagasan 

tentang sesuatu hal dimasa depan (Hasibuan, 2019). Dalam ekonomi, 

ekspektasi diartikan sebagai suatu harapan atau prediksi tentang 

seberapa baik perekonomian diperiode yang akan datang. Pendapatan 

adalah penghasilan yang diperoleh seseorang baik berupa uang 

maupun barang. Dalam bisnis, pendapatan adalah jumlah uang yang 

diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan 

produk atau jasa kepada pelanggan. Secara umum pendapatan adalah 

uang yang diterima seseorang selama periode tertentu dalam bentuk 

gaji, upahm sewa, laba dan sebagainya.  

 

Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang untuk mendapatkan 

penghasilan yang berupa uang atau barang yang nantinya digunakan 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup (Puspita, 2017). Apabila 

individu memiliki keinginan mendapat penghasilan yang tinggi dengan 

menjadi wirausaha, maka hal tersebut dapat meningkatkan keinginan 

atau lebih mendorong seseorang untuk berwirausaha. Dengan 

berwirausaha sesorang dapat memperoleh penghasilan yang tinggi dan 

tidak terbatas sesuai harapannya sehingga memenuhi segala 

keinginannya. Keinginan untuk memperoleh pendapatan tak terbatas 

itulah yang di anggap dapat menimbulkan minat berwirausaha. Besar 

kecilnya pendapatan yang diterima dari berwirausaha tergantung dari 

hasil kerja atau usaha yang dilakukan. Orang-orang yang bekerja bagi 

dirinya sendiri (berwirausaha) cenderung memiliki peluang lebih besar 

untuk menjadi kaya daripada orang-orang yang bekerja untuk orang 

lain (Hasibuan, 2019). 

 

Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang akan pendapatan 

yang diperolehnya dari kegiatan usaha ataupun bekerja. Menjadi 

seorang wirausaha mengharapkan pendapatan yang tinggi daripada 
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menjadi karyawan perusahaan. Dengan berwirausaha akan 

mendatangkan pendapatan yang besar dan tidak terbatas, tetapi 

pendapatan dari berwirausaha tersebut tidak bisa diprediksi, kadang 

bisa diatas pendapatan yang diharapkannya, kadang pula bisa diluar 

dari yang pendapatan diharapkannya. Seseorang dengan ekspektasi 

pendapatan yang lebih tinggi daripada bekerja menjadi karyawan 

merupakan daya tarik untuk menjadi wirausaha (Setiawan, 2016).  

 

Pendapatan yang diharapkan dengan harapan seseorang akan 

memperoleh pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan usaha atau 

pekerjaan. Menjadi wirausahawan mengharapkan pendapatan yang 

lebih tinggi dari pada menjadi karyawan perusahaan, faktor yang 

mempengaruhi kewirausahaan seseorang adalah profit atau pendapatan 

yang tinggi sesuai dengan harapan yang diinginkan orang tersebut. 

Faktor intrinsik sebagai pendorong minat berwirausaha antara lain 

karena adanya kebutuhan akan penghasilan, motif, harga diri, rasa 

senang dan perhatian. 

 

Pendapatan dapat dipecah menjadi tiga kategori, seperti yang 

dijelaskan oleh Artaman (2015). 

1) Gaji dan upah, imbalan yang diperoleh dengan cepat setelah 

pekerjaan dilakukan untuk orang lain; ini bisa secara instan atau 

dalam seminggu atau sebulan. 

2) Pendapatan dari usaha sendiri, adalah jumlah dari semua biaya 

produksi dikurangi biaya produksi sebenarnya. Perusahaan/ usaha 

milik sendiri. 

3) Pendapatan dari usaha lain, pendapatan pasif, juga dikenal sebagai 

pendapatan tambahan, adalah uang yang dihasilkan dari aktivitas 

yang tidak memerlukan banyak usaha dari pihak individu, seperti 

menyewakan properti pribadi. 

Menurut Pakpahan (2021) berapa banyak uang yang menurut orang 

harus mereka hasilkan dari upaya mereka adalah salah satu faktor 
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dalam konteks ekspektasi pendapatan. Metrik berikut dapat digunakan 

untuk menilai jumlah pendapatan seseorang: 

1) Pendapatan yang tinggi, Jika orang terlibat dalam kegiatan 

wirausaha, mereka akan dapat menghasilkan lebih banyak uang 

dan pendapatan yang tinggi daripada sebagai pegawai atau 

karyawan. 

2) Pendapatan tidak terbatas, Tidak seperti karyawan biasa, yang 

gajinya dibatasi oleh kebijakan perusahaan, pemilik bisnis bebas 

mendapatkan penghasilan sebanyak usaha dan penjualan mereka. 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen 

(1991) teori ini menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku merupakan 

pokok penting yang sanggup memperkirakan suatu perbuatan, 

meskipun demikian perlu dipertimbangkan sikap seseorang dalam 

menguji norma subjektif serta mengukur kontrol perilaku persepsian 

orang tersebut. Memiliki hubungan dengan Ekspektasi pendapatan. 

Karier dalam kepemilikan bisnis adalah salah satu pilihan bagi mereka 

yang bercita-cita untuk mendapatkan penghasilan enam digit tetapi 

hanya melihat sedikit jalan lain menuju kesuksesan. Prospek 

penghasilan lebih sebagai pemilik bisnis menarik bagi siapa saja yang 

menghargai keamanan finansial lebih tinggi daripada sebagai 

karyawan. Akibatnya, pilihan perilaku individu akan ditentukan oleh 

standar yang dipegangnya. Mirip dengan bagaimana teori atribusi 

dapat digunakan untuk menjelaskan tindakan dan perilaku orang, telah 

ditemukan bahwa harapan pendapatan orang merupakan faktor 

internal. Orang yang berbisnis untuk dirinya sendiri dengan niat 

menghasilkan banyak uang akan bekerja keras untuk mencapai tujuan 

itu. Oleh karena itu teori atribusi dapat dikaitkan dengan kemungkinan 

ekspektasi pendapatan. 

 

 

 



19 
 

 

3. Teknologi Informasi 

Istilah "teknologi" juga dapat mengacu pada penggunaan metodologi 

ilmiah untuk mencapai hasil yang nyata (yaitu, "ilmu terapan"). 

Masalah mendasar yang dihadapi peradaban manusia dapat dijelaskan 

dengan berbagai cara, tetapi tanpa bantuan teknologi, banyak dari 

masalah ini tidak akan terselesaikan atau hanya terselesaikan sebagian. 

Jika teknologi adalah alat yang meningkatkan kehidupan pengguna 

dengan memenuhi persyaratan tertentu, maka jelas ada banyak jenis 

teknologi. kenyamanan bagi penggunanya, yang merasakan dampak 

dari keputusan mereka secara langsung dan di sini dan saat ini.  

 

Meskipun teknologi informasi bukanlah barang fisik, ia hadir di dunia 

dan dapat diamati. E-mail dan internet, yang menggunakan komputer 

mikro untuk memproses dan menganalisis data informasi, serupa 

dengan buku karena dapat mengubah informasi dari dan ke dunia. 

Sistem komputer di rumah. Istilah "teknologi informasi" (TI) mengacu 

pada pengumpulan, penyimpanan, dan penyebaran data dan informasi 

dalam wilayah geografis dan kerangka waktu tertentu. Menurut 

definisi ini, komputer hanyalah salah satu bagian dari teka-teki yang 

menyusun bidang teknologi informasi. Produk dalam industri TI 

meliputi hal-hal seperti modem, router, database, aplikasi, printer, 

pemutar multimedia, sistem kabel, parabola, dan sistem penerimaan 

satelit video (VSAT). 

 

Indikator teknologi informasi terdiri dari : 

1) Menyadari manfaat teknologi. 

Generasi milenial harus menyadari adanya manfaat dari teknologi, 

apalagi di era sekarang teknologi semakin maju dan investasi juga 

sudah bisa di lakukan dari rumah atau lebih tepatnya berinvestasi 

melalui platform-platforrm investasi yang sudah berkembang di 

jaman sekarang. 

2) Mengakses Informasi. 
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Perkembangan teknologi semakin maju dan informasi terkait 

investasi pun sudah bisa di cari melalui internet. 

3) Menjadikan Informasi sebagai nilai tambah untuk berinvestasi. 

4) Mudahnya melakukan investasi.  

5) Teknologi memberikan kemudahan 

 

4. Kemajuan E-commerce 

E-commerce terdiri dari dua kata suku kata, yaitu e yang berarti 

elektronik dan commerce. Secara singkat, elektronika berarti ilmu 

elektronika, alat elektronik, atau kita dapat mengatakan bahwa hal 

yang berhubungan dengan dunia elektronik dan teknologi dan 

perdagangan adalah niaga mekanisme perdagangan menggunakan 

jaringan komunikasi melalui media elektronik dapat berupa internet, 

diantaranya internet telah banyak digunakan oleh di berbagai negara, 

sehingga setiap kegiatan dapat dilakukan dan batas geografis tidak 

menjadi hambatan dan dapat mencapai efisiensi dalam satu waktu 

kecepatan penyelenggaraan kegiatan usaha dijelaskan oleh Hendiana 

(2016). Salah satu fenomena muamalah dalam bidang ekonomi adalah 

terjadinya transaksi pembelian dan penjualan dengan menggunakan 

sarana elektronik yang semakin canggih. Sedangkan internet 

merupakan lompatan teknologi pembayaran internet saja.  

Pemanfaatan e-commerce dari perkembangan teknologi informasi ini 

adalah untuk kepentingan kewirausahaan. Para pelaku ekonomi, baik 

produsen maupun konsumen dimudahkan dengan teknologi informasi 

ini. Perkembangan teknologi informasi di dunia start up berupa e-

commerce. E-commerce memiliki manfaat bersama yang  dapat 

digunakan baik oleh konsumen maupun produsen. Berbagai manfaat e-

commerce yang dapat dimanfaatkan oleh produsen adalah: 

1) Produsen dan pengecer sama-sama dapat memperoleh manfaat dari 

penggunaan alat pemasaran dan periklanan e-commerce karena 

memungkinkan mereka menjangkau lebih banyak pelanggan dan 

meningkatkan penjualan tanpa harus bertemu secara fisik 
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(Arifianto & Choiri, 2018). Ini, tentu saja, memfasilitasi penjualan 

produk dan layanan oleh produsen, yang mendapat keuntungan 

dari pangsa pasar yang lebih besar dan akses yang lebih besar ke 

konsumen. 

2) Penggunaan aplikasi e-commerce terus berkembang, yang 

menunjukkan bahwa mereka menjadi lebih ramah pengguna dan 

kompetitif setiap tahunnya. Aplikasi ini tersedia untuk siapa saja 

yang memiliki koneksi internet, tanpa memandang usia, jenis 

kelamin, orientasi seksual, agama, atau ras. 

3) Mencapai Kontak Pelanggan E-commerce memungkinkan bisnis 

untuk lebih efektif memasarkan ke klien ideal mereka dengan 

memungkinkan vendor untuk menjual langsung ke pembeli online 

(Apriadi & Saputra, 2017). 

4) Indikator Koneksi Dengan memfasilitasi komunikasi dua arah 

antara penjual dan pembeli, e-commerce membantu menyamakan 

kedudukan dan menginspirasi kepercayaan pada mereka yang 

memasok barang dan jasa (Arifianto & Choiri, 2018). 

5) "e-commerce tidak hanya meningkatkan kesejahteraan sosial tetapi 

juga mendorong pertumbuhan ekonomi," kata seorang pakar, 

"memperbaiki perekonomian” (Zhang & Cao, 2018). 

6) Kesempatan kerja yang tersedia Menurut Nugroho, masyarakat 

dapat memanfaatkan kemudahan akses e-commerce (Putra, Astiti 

dan Riyadi, 2015). 

 

Berdasarkan temuan penelitian Seprina, Suroyo, dan Komalasari (2017), 

jelas bahwa paparan dan penggunaan aplikasi e-commerce meningkatkan 

kemungkinan seseorang menjadi wirausaha dan, jika demikian, 

memotivasi dia untuk melakukan Jadi. Sangat penting untuk menginspirasi 

mereka yang menggunakan platform e-niaga untuk mengembangkan 

perusahaan mereka sendiri dengan menggunakan alat ini. 
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B. Keterkaitan Variabel dengan Profil Lulusan PIPS 

 

Dalam ruang lingkup yang lebih kecil, dapat dilihat bahwa lulusan S1 

Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung yang melanjutkan 

studi ke jenjang S2 masih tergolong rendah. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Tracer Study Jurusan Pendidikan IPS Tahun 2017 dapat 

diketahui bahwa alumni Jurusan Pendidikan IPS Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung yang berhasil terdata sebanyak 170 

orang dengan rincian alumni yang bekerja sebanyak 166 orang dan yang 

sedang aktif mencari pekerjaan sebanyak 4 orang. Sedangkan untuk status 

alumni yang tidak bekerja dengan alasan sedang mencari pekerjaan yaitu 

sebesar 33% atau 16 orang, sedangkan yang masih melanjutkan studi 

kuliah profesi atau pascasarjana yaitu sebesar 62% atau 30 orang dan ada 2 

orang yang memilih tidak bekerja setelah lulus kuliah. Dari data penelitian 

tersebut dapat kita ketahui bahwa lulusan Jurusan Pendidikan IPS FKIP 

Unila lulusan tahun 2015 lebih banyak yang bekerja setelah lulus kuliah. 

Dari 170 orang lulusan, hanya 30 orang yang melanjutkan studinya ke 

jenjang S2. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan para mahasiswa perguruan 

tinggi bisa menjadi alternatif untuk mengurangi tingkat pengangguran, 

karena dengan memiliki jiwa kewirausahaan diharapkan mahasiswa dapat 

menciptakan pekerjaan atau berwirausaha setelah lulus dari perguruan 

tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh Alma (2013) bahwa semakin maju 

suatu Negara semakin banyak orang yang terdidik, dan semakin dirasakan 

pentingnya dunia wirausaha. Wirausaha merupakan salah satu pendukung 

yang menentukan maju mundurnya perekonomian, karena bidang 

wirausaha mempunyai kebebasan untuk berkarya dan mandiri. Jika 

seseorang mempunyai kemauan dan keinginan serta siap berwirausaha, 

berarti seseorang itu mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dan 

tidak perlu mengandalkan orang lain maupun pengusaha lain untuk 

mendapatkan pekerjaan. 
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Minat berwirausaha dapat dilihat dari kesediaan untuk bekerja keras dan 

tekun untuk mencapai kemajuan usahanya, kesediaan menanggung 

macam-macam resiko berkaitan dengan tindakan berusaha yang 

dilakukannya, bersedia menempuh jalur dan cara baru, kesediaan untuk 

hidup hemat, kesediaan dari belajar yang dialaminya. Dalam mendirikan 

usaha atau berwirausaha diperlukan modal usaha yang digunakan dalam 

menjalankan kegiatan usaha. Semakin mudah mendapatkan modal usaha, 

akan membuat seseorang memiliki minat berwirausaha karena dengan 

kemudahan dalam mendapatkan modal usaha akan memudahkan 

seseorang dalam membuka usaha, namun sebaliknya jika tidak memiliki 

modal akan semakin menyulitkan seseorang dalam menyalurkan ide-ide 

berwirausaha atau membuka usaha.  

 

Universitas Lampung dalam kurikulumnya memasukkan mata kuliah 

kewirausahaan yang menjadi mata kuliah umum wajib ditempuh untuk 

seluruh mahasiswa di setiap Fakultas pada Universitas Lampung. Dalam 

kegiatan perkuliahan, telah diberikan teori-teori kewirausahaan serta 

praktik kewirausahaan. Selain kegiatan perkuliahan kewirausahaan, di 

setiap Fakultas pada Universitas Lampung sering mengadakan seminar-

seminar kewirausahaan serta mendelegasikan Mahasiswanya untuk 

mengikuti Program Kreatif Mahasiswa (PKM) . Tujuannya tidak lain agar 

mahasiswa memiliki mental berwirausaha serta mendorong untuk menjadi 

wirausaha yang sesungguhnya setelah mereka lulus sehingga jumlah 

wirausaha di indonesia bertambah dan dapat mengurangi angka 

pengangguran. 

 

Pada pendekatan lulusan ini, alumni 2017 adalah gabungan dari angkatan 

2011, 2012, dan 2013. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung mewisuda lulusan sebanyak 1045 orang yang terdiri 

dari lulusan sarjana. Berdasarkan total responden, alumni sebanyak 852 

orang telah berhasil mengisi kuesioner atau sebesar 29 %. Untuk program 

studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang 
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lulus pada tahun 2017 sebanyak 80 alumni dan yang berhasil ditelusuri 

oleh tim surveyor sebanyak 70 alumni. Sedangkan alumni program studi 

Pendidikan Ekonomi yang tidak/belum merespon kuisioner disebabkan 

oleh beberapa hal seperti kurangnya motivasi, nomor telepon yang sudah 

tidak bisa dihubungi, alamat email yang salah atau karena berbagai 

kesibukan alumni. motivasi, nomor telepon yang sudah tidak bisa 

dihubungi, alamat email yang salah atau karena berbagai kesibukan 

alumni. (cced.unila.ac.id) 

 

Alumni Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung, mulai mencari dan memperoleh 

pekerjaan sebelum atau setelah lulus dari perkuliahan. Bagi alumni yang 

mulai mencari dan mendapatkan pekerjaan setelah lulus kuliah 

berkemungkinan sedang mengurus berbagai keperluan administrasi yang 

diperlukan untuk melamar pekerjaan dan penyesuaian tempat yang baru 

apabila lulusan akan bekerja di luar daerah. Namun tak jarang ada lulusan 

yang ingin beristirahat setelah wisuda sebelum memulai memasuki dunia 

kerja. (cced.unila.ac.id) Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung lulusan tahun 2017 

dapat diketahui mayoritas alumni mencari dengan cara mencari lewat 

internet/ iklan online/ milis yaitu sebanyak 34 orang. Hal ini sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang sangat pesat serta 

didukung dengan kemudahan dalam mengakses informasi lowongan kerja 

melalui media online. Selain itu, cara yang dilakukan alumni untuk 

mencari pekerjaan yaitu melalui Relasi (misalnya Dosen, Orang Tua, 

Saudara, Teman dll) 28 orang. Pencarian kerja melalui relasi ini pun 

banyak dipilih oleh alumni Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan dikarenakan kemudahan yang ditawarkan 

oleh pihak terkait untuk mendapatkan suatu pekerjaan. dan tidak ada 

alumni Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan tahun 2017 yang mencari pekerjaan dengan menghubungi 

kemenakertrans. 
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Pada observasi yang di lakukan terhadap lulusan Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan sebanyak 

43% dari mereka bekerja pada perusahaan/ instansi swasta dan sedikit dari 

mereka juga belum mendapatkan pekerjaan karena sedikitnya lapangan 

pekerjaan yang tersedia, kesiapan untuk terjun dibidang kewirausahaan 

masih dibayangi resiko ketidak berhasilan.Untuk itu banyak yang 

memutuskan untuk membuat atau mengajukan surat lamaran sebagai 

pegawai negeri sipil atau pegawai swasta yang dianggap tidak beresiko. 

Maka dari itu semakin sempitnya lapangan pekerjaan yang tidak sebanding 

dengan jumlah orang yang membutuhkan kerja dibutuhkan peran para 

wirausahawan dengan modal ilmu yang di peroleh di bangku perkuliahan 

khususnya dalam bidang akuntansi dapat di terapkan untuk berwirausaha 

sehingga dapat menambah lapangan pekerjaan serta menambah jumlah 

pengusaha Indonesia agar meningkat. 

 

C. Keterkaitan Variabel dengan Kurikulum Mata Pelajaran di 

SMK/SMA 

 

Dalam dunia pendidikan, Teknologi Informasi dan Komunikasi secara 

umum bertujuan agar siswa memahami alat Teknologi Informasi dan 

Komunikasi secara umum termasuk komputer (computer literate) dan 

memahami informasi (information literate), artinya siswa mengenal istilah 

yang digunakan pada Teknologi Informasi dan Komunikasi dan khususnya 

pada komputer yang umum digunakan. Siswa juga menyadari keunggulan 

dan keterbatasan komputer, serta dapat menggunakan komputer secara 

optimal. Di samping itu, siswa dapat memahami bagaimana dan di mana 

informasi dapat diperoleh, bagaimana cara mengemas/mengolah informasi 

dan bagaimana cara mengkomunikasikannya (Rusman, dkk. 2013: 74).  

Selain itu tujuan mempelajari Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 

Rusman: dkk. (2013: 74) adalah: 
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1. Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang terus berubah sehingga siswa dapat termotivasi 

untuk mengevaluasi dan mempelajari Teknologi Informasi dan 

Komunikasi sebagai dasar untuk belajar sepanjang hayat. 

2. Memotivasi kemampuan siswa untuk bisa beradaptasi dan 

mengantisipasi perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

sehingga siswa bisa melaksanakan dan menjalani aktivitas kehidupan 

sehari-hari secara mandiri dan lebih percaya diri. 

3. Mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi untuk mendukung kegiatan belajar, bekerja, 

dan berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Mengembangkan kemampuan belajar berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi, sehingga proses pembelajaran dapat lebih optimal, 

menarik, dan mendorong siswa terampil dalam berkomunikasi, 

terampil mengorganisasi informasi, dan terbiasa bekerja sama. 

5. Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, inovatif, 

kreatif, dan bertanggung jawab dalam penggunaan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi untuk pembelajaran, bekerja, dan 

pemecahan masalah sehari-hari. 

Rusman, dkk. (2013: 76) mempertegas bahwa Teknologi Informasi dan 

Komunikasi memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, baik dari 

segi proses belajar siswa ataupun membantu guru dalam membelajarkan 

siswa. Pada dasarnya Teknologi Informasi dan Komunikasi ini harus terus 

dikembangkan agar pemanfaatannya khususnya dalam dunia pendidikan 

bisa lebih dioptimalkan dan dengan diadakannya penelitian pembelajaran 

berbasis web ini merupakan salah satu wujud perhatian untuk kemajuan 

bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk pendidikan. 

 

D. Model Proses Kewirausahaan  

 

Carol Noore dalam Suryana (2006:63), model proses kewirausahaan 

seperti gambar dibawah dijelaskan bahwa faktor pengaruh/pendorong 
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berwirausaha. Proses berwirausaha ini diawali dengan inovasi, kejadian 

pemicu, implementasi, dan pertumbuhan. Menurut Suyana (2006:62-63), 

model proses kewirausahaan diawali dari inovasi, kejadian pemicu, 

implementasi, dan akhirnya usaha itu akan berkembang. Adanya inovasi 

ini mendorong mencari pemicu ke arah memulai usaha, tahap ini disebut 

tahap perintisan. Minat berwirausaha ini terletak pada bagian inovasi dan 

didukung oleh kejadian pemicu, antara lain faktor pribadi, lingkungan ,dan 

sosiologi/lingkungan sosial. 

 

Gambar 2. Model Kewirausahaan Carol Noor. 

 

E. Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan adalah hasil penelitian yang relevan dijadikan sebagai 

acuan dalam penelitian. Peneliti jadikan bahan pertimbangan dan acuan dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan. Berikut hasil penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan pokok bahasan masalah peneliti. 
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Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

No. Penulis  Judul  Hasil  

1.  
Niluh Anik 

Sapitri 

(2018) 

Pengaruh E-

commerce dan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Online dalam 

Perspektif Islam 

Pada Pedagang 

Online di Kota 

Makassar 

Sulawesi Selatan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa dari sudut pandang Islam 

terhadap pedagang online di Kota 

Makassar, baik e-commerce 

maupun pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh terhadap 

maraknya bisnis online, dan baik 

e-commerce maupun pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh 

terhadap popularitas bisnis online 

secara bersamaan. 

Persamaan: 

Variabel dependen (Y) yang 

diteliti sama minat berwirausaha 

dan variabel independen (X) sama 

e-commerce dan teknologi 

informasi. 

Perbedaan: 

Variabel dependen (Y) yang 

diteliti minat berwirausaha online 

dalam perspektif islam. Selain itu, 

populasi yang diambil dalam 

penelitian ini cukup luas yaitu 

kota Makassar Sulawesi Selatan.  

2.  
Muslihudin 

dan Anita 

Ilmaniati, 

2017 

Pengaruh Efikasi 

Diri dan 

Ekspektasi 

Pendapatan 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Siswa SMK 

(SMK Al-

Madina) 

Sebuah T-statistik 2,996 (> 1,96) 

ditemukan menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara 

self-efficacy dan minat 

berwirausaha, sementara T-

statistik 4,121 (> 1,96) ditemukan 

menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara harapan 

pendapatan dan minat dalam 

kewiraswastaan. Nilai R-Square 

penelitian ini sebesar 0,228 

menunjukkan bahwa faktor 

tambahan diperlukan untuk 

menjelaskan secara lengkap 

mengapa mahasiswa di Cianjur 
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begitu antusias untuk memulai 

usaha sendiri. 

Persamaan: 

Variabel dependen (Y) yang 

diteliti sama yaitu minat 

berwirausaha dan variabel 

independen (X) yang diteliti ada 

satu variabel yang sama yaitu 

ekspektasi pendapatan. 

Perbedaan: 

Variabel independen (X) salah 

satu variabel nya berbeda yaitu 

efikasi diri. 

3.  
Hamdani 

dan Amid, 

2020 

Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga, 

Pengetahuan 

Kewirausahaan, 

Ekspektasi 

Pendapatan dan 

E-commerce 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Akuntansi (Studi 

Kasus Pada 

Mahasiswa 

Program Studi 

Akuntansi 

Universitas 

Pembangunan 

Nasional 

“Veteran” 

Yogyakarta) 

Hasil uji t antara lingkungan 

keluarga (X1) dengan minat 

berwirausaha (Y) menghasilkan t 

hitung sebesar 2,944 dan nilai 

signifikansi 0,004< 0,05 yang 

menunjukkan bahwa lingkungan 

keluarga, pengetahuan 

kewirausahaan, ekspektasi 

pendapatan, dan e-commerce 

memiliki pengaruh berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Temuan ini 

mendukung hipotesis H1 yang 

menyatakan bahwa lingkungan 

keluarga berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha seseorang. 

Hasil uji t antara pengetahuan 

kewirausahaan (X2) dan minat 

berwirausaha (Y) berturut-turut 

adalah 12,071 dan 0,000< 0,05. 

Temuan ini mendukung H2 dan 

mendukung temuan bahwa 

pengetahuan kewirausahaan 

berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha. Nilai t hitung 

sebesar 2,477 dan nilai 

signifikansi 0,014< 0,05 diperoleh 

dari uji t antara ekspektasi 

penghasilan (X3) dengan minat 

Tabel 4. lanjutan 
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berwirausaha (Y). Temuan ini 

mendukung H3 yang mengarah 

pada kesimpulan bahwa 

ekspektasi pendapatan berdampak 

pada minat berwirausaha. E-

commerce (X4) dan Minat 

Berwirausaha (Y) diuji dengan 

menggunakan uji t, yang 

menghasilkan t hitung sebesar 

2,953 dan nilai signifikansi 0,004 

<0,05. Temuan ini mendukung H4 

yang sampai pada kesimpulan 

bahwa e-commerce berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha. 

Persamaan: 

Terdapat persaman dari variabel 

dependen dan independen yaitu 

variabel minat berwirausaha (Y) 

dan variabel ekspektasi 

pendapatan, e-commerce (X). 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan dari variabel 

independen (X) yaitu lingkungan 

keluarga dan pengetahuan 

kewirausahaan. 

4.  
Bida and 

Rahayu 

dan 

Maryati, 

2020 

Pengaruh 

Lingkungan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

dan Penggunaan 

E-commerce pada 

peningkatan 

Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa FEB 

UPI YAI 

Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa Dengan menggunakan 

SPSS 17.0 for Windows untuk 

menganalisis data, kami 

menemukan koefisien determinasi 

(adjusted r square) sebesar 0,678, 

yang menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan, pendidikan 

kewirausahaan, dan penggunaan 

e-commerce menyumbang 67,8% 

dari variasi variabel minat 

berwirausaha , sedangkan faktor 

lain menyumbang 32,2% sisanya. 

Uji t menunjukkan bahwa masing-

masing variabel independen 

memiliki tingkat signifikansi 

kurang dari 0,05, menunjukkan 

Tabel 4. lanjutan 
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bahwa masing-masing variabel 

setidaknya cukup mempengaruhi 

keinginan untuk memulai usaha. 

Nilai F dari analisis varians (uji 

signifikansi) adalah 0,000. 

Ditetapkan bahwa tingkat minat 

berwirausaha di kalangan 

mahasiswa FEB UPI YAI Jakarta 

secara signifikan dipengaruhi oleh 

lingkungan, pendidikan 

kewirausahaan, dan penggunaan 

e-commerce. 

Persamaan: 

Variabel dependen (Y) yang 

diteliti sama yaitu minat 

berwirausaha dan variabel 

independen (X) terkait e-

commerce. 

Perbedaan: 

Varibel independen (X) yang 

diteliti berbeda yaitu lingkungan 

pendidikan kewirausahaan. 

5.  
Achmad 

Ihza 

Maulana 

Ibrahim, 

2022 

Pengaruh E-

commerce, 

Ekspektasi 

Pendapatan, dan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Pengambilan 

Keputusan Untuk 

Berwirausaha 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa E-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengambilan keputusan 

kewirausahaan mahasiswa, 

ekspektasi pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengambilan keputusan 

kewirausahaan mahasiswa, dan 

sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

kewirausahaan mahasiswa. 

Persamaan: 

Varibel independen (X) memiliki 

kesamaan yaitu E-commerce dan 

ekspektasi pendapatan 

Perbedaan: 

Variabel dependen (Y) yaitu 

keputusan pengambilan untuk 

Tabel 4. lanjutan 
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berwirausaha. 

6.  
Fibrin dan 

Friska 

Adesty, 

2021. 

Pengaruh 

Perkembangan 

Teknologi 

Informasi dan 

Kemudahan 

Berwirausaha 

Terhadap 

Motivasi Serta 

Dampaknya 

Terhadap 

Keberhasilan 

Usaha Pada 

Pengusaha 

Generasi Y dan Z 

di Kota Bandung 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa perkembangan teknologi 

informasi dan kemudahan 

berwirausaha berpengaruh 

terhadap motivasi. Selain itu 

motivasi berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha. Besarnya 

pengaruh perkembangan 

teknologi informasi dan 

kemudahan berwirausaha 

terhadap motivasi sebesar 43,7%, 

sedangkan besarnya pengaruh 

motivasi terhadap keberhasilan 

usaha sebesar 64,5%. 

Persamaan:  

Variabel independen (X) yang 

diteliti sama yaitu teknologi 

informasi. 

Perbedaan: 

Variabel dependen (Y) yang 

diteliti berbeda yaitu penelitian ini 

meneliti tentang keberhasilan 

usaha pada penguasah gen Y dan 

Z di kota Bandung. 

7.  
Erwani 

Yusuf dan 

Riyanto 

Efendi, 

2019 

Minat Wirausaha 

yang dipengaruhi 

oleh Ekspektasi 

Penghasilan, 

Edukasi 

Kewirausahaan 

dan Efikasi Diri. 

Kesimpulan yang ditarik dari 

penelitian dan pembahasannya 

antara lain sebagai berikut: (1) 

Ekspektasi penghasilan 

berpengaruh positif terhadap 

minat berwirausaha; (2) 

Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha; (3) Efikasi diri 

berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha; dan (4) Ekspektasi 

penghasilan, pendidikan 

kewirausahaan, dan efikasi diri 

berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap minat berwirausaha 

masing-masing sebesar 57,2% dan 

42,8%. Terlepas dari 

Tabel 4. lanjutan 
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keberatannya, studi ini dapat 

berfungsi sebagai titik awal untuk 

eksplorasi masa depan di area ini. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki variabel 

yang sama yaitu pada minat 

berwirausaha dan ekspektasi 

pendapatan. 

Perbedaan: 

Perbedaan pada penelitian ini 

yang membedakan yaitu pada 

penempatan judulnya. 

8.  
Friska 

Aviyati 

Lestari, 

2016 

Pengaruh 

Harapan 

Terhadap 

Penghasilan, 

Pekerjaan, Efikasi 

Diri, Kretivitas, 

dan Keluarga 

Wirausaha Minat 

Ibu Rumah 

Tangga 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa harapan pendapatan adalah 

variabel kunci yang 

mempengaruhi motivasi untuk 

memulai bisnis. Keluarga, 

sebaliknya, bukanlah faktor utama 

dalam menentukan 

kecenderungan seseorang untuk 

memulai bisnisnya sendiri. Nilai 

negatif dari koefisien jalur dalam 

grafik keluarga menunjukkan tren 

penurunan tingkat harga. Dapat 

dikatakan jika seseorang memiliki 

minat berwirausaha yang tinggi 

tidak serta merta dibarengi dengan 

dukungan dan dorongan keluarga 

besar untuk berusaha. Sedangkan 

orang yang memiliki dorongan 

dan dukungan keluarga yang 

tinggi untuk berwirausaha belum 

tentu memiliki minat yang tinggi 

juga untuk membuka usaha, atau 

dengan kata lain berwirausaha. 

Persamaan: 

Pada penelitian ini sama meniliti 

tentang ekspektasi pada 

penghasilan. 

Perbedaan: 

Namun pada penelitian ini 

berfokus pada minat berwirausaha 

Tabel 4. lanjutan 
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pada ibu rumah tangga. 

9.  
Dr. singgih 

Santoso, et 

all, 2016. 

Hubungan 

Ketrampilan 

Wirausaha, 

Orientasi 

Wirausaha, dan 

Teknologi 

Informasi Niat 

Berwirausaha: 

Kasus di 

Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efikasi diri tidak 

berpengaruh terhadap niat 

berwirausaha, tetapi dua variabel 

bebas lainnya yaitu orientasi 

berwirausaha dan teknologi 

informasi berpengaruh terhadap 

niat berwirausaha. 

Persamaan: 

Penelitian ini terdapat persamaan 

pada variabel teknologi informasi. 

Perbedaan: 

Namun pada penelitian ini yang 

diteliti yaitu hubungan antara 

teknologi informasi dengan niat 

berwirausaha dengan studi kasus 

di Indonesia. 

10. 
Dorris 

Yadewani 

& Reni 

Wijaya, 

2017 

Pengaruh E-

commerce 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

(Studi Kasus : 

AMIK Jayanusa 

Padang) 

Ho ditolak karena sig penelitian 

0,01 kemudian hasil< 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa bisnis 

online berpengaruh terhadap 

motivasi mendirikan perusahaan. 

Persamaan:  

Penelitian ini sama dengan yang 

akan diteliti yaitu pengaruh e-

commerce terhadap minat 

berwirausaha. 

 

F. Kerangka Berfikir 

 

Masalah pengangguran merupakan permasalahan yang cukup serius bagi 

Negara Indonesia, Sebagai agent of change, mahasiswa harus dibekali untuk 

mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut dengan bekal yang sudah diperoleh dari 

pendidikannya seperti dengan menanamkan mindset pada mahasiswa dengan 

ilmu pengetahuan, keterampilan, niat dan tekad, serta strategi yang cerdas 

dengan praktik bisnis yang cerdas (kewirausahaan yang cerdas), kesuksesan 

membutuhkan lebih dari sekadar usaha keras. Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP 

Tabel 4. lanjutan 
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Unila sekitar 14% dari 50 mahasiswa data yang diambil dari prapenelitian. 

Mahasiswa lebih mempersiapkan diri untuk memilih karir sebagai guru. 

 

Salah satu definisi minat berwirausaha adalah keinginan untuk memulai dan 

mengembangkan bisnis sendiri, terlepas dari tantangan yang mungkin ada di 

depan. Gairah untuk berwirausaha bukanlah bawaan, melainkan berkembang 

sebagai hasil dari paparan berbagai rangsangan. Ketertarikan seseorang dalam 

memulai bisnis mungkin berasal dari motif berprestasi, sebuah nilai sosial 

yang mengutamakan upaya untuk mencapai keunggulan demi dirinya sendiri.  

 

Istilah "penghasilan" mengacu pada keuntungan apa pun yang dialami 

seseorang, baik dalam bentuk uang maupun lainnya. Saat memutuskan profesi, 

penting untuk diingat bahwa uang yang dihasilkan akan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, sekunder, dan tersier. Ekspektasi pendapatan 

seseorang adalah jumlah uang yang mereka yakini akan mereka peroleh 

sebagai hasil dari pekerjaan mereka.(Adhitama, 2014). 

 

Dapat disimpulkan bahwa pendapatan mempengaruhi minat usaha. Jika 

seseorang berpikir mereka dapat menghasilkan lebih banyak uang sebagai 

pemilik bisnis daripada sebagai karyawan, mereka akan lebih termotivasi 

untuk melakukannya. Salah satu alasan orang memutuskan untuk 

berwirausaha adalah karena potensi keuntungan finansial yang tidak terbatas. 

Akibatnya, akan menginspirasi lebih banyak orang untuk terjun ke bisnis 

sendiri dengan harapan menghasilkan banyak uang. 

Menerapkan metode ilmiah di bidang teknologi informasi. Tanpa teknologi, 

akan sulit, jika bukan tidak mungkin, untuk menemukan solusi atas masalah 

yang dihadapi umat manusia yang sesuai dengan uraian di atas. Pengguna 

(users), dalam hal ini para pelaku bisnis, diuntungkan dengan kemudahan 

dalam menjalankan dan mengembangkan usaha dan pengejaran komersialnya 

hingga kecanggihan teknologi informasi (TI) yang terus meningkat, yang juga 

secara langsung bertanggung jawab atas perluasan internet. Pesatnya 

perkembangan Internet telah memungkinkan berbagai teknologi untuk 
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membantu publikasi berbagai informasi elektronik dengan cara yang tidak 

hanya efisien dan mudah digunakan, tetapi juga menyediakan mekanisme 

untuk membuat basis data terpadu dan sistem navigasi standar. Maka dari itu 

apabila teknologi informasi ini tidak dimanfaatkan secara optimal maka kita 

generasi milenial tidak akan mendapatkan feedback sebagai pengguna 

teknologi informasi yang selalu mengupgrade fasilitasnya. 

 

Kemajuan e-commerce merupakan seluruh kegiatan bisnis yang menyangkut 

manufaktur (manufacture), providers, konsumen (consumer), service dan 

pedagang perantara (intermediat) dengan menggunakan jaringan komputer 

(computer network) yaitu internet (Purwaningsih, dkk, 2018). teknologi dan 

informasi ini hanya sebagai tempat atau wadah melakukan transaksi jual beli 

dengan memanfaatkan teknologi sedangkan dalam e-commerce terdapat 

proses yang sebenarnya dan tidak hanya terjadi jual beli karena E-commerce 

adalah bagian dari e-bisnis, yang terakhir mencakup aktivitas yang lebih luas 

seperti bekerja dengan mitra bisnis, menyediakan layanan pelanggan, dan 

mengiklankan lowongan pekerjaan. Jaringan Protokol Internet (IP) sangat 

penting untuk menjalankan bisnis online, tetapi basis data, surat elektronik 

(email), dan teknologi non-komputer lainnya seperti pengiriman dan 

pemrosesan pembayaran juga diperlukan. Dunia bisnis juga menawarkan 

banyak sekali peluang e-commerce, khususnya di Indonesia yang pangsa 

pasarnya masih relatif belum tergarap. 

 

G. Paradigma Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat dibuat paradigm penelitians sebagai 

berikut: Variabel independen dalam penelitian ini adalah Ekspektasi 

Pendapatan (X1), Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2), Kemajuan E-

commerce (X3), sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Minat Berwirausaha (Y). Berikut paradigma penelitian disajikan dalam bentuk 

gambar agar dapat lebih mudah dipahami: 
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Gambar 3. Paradigma Penelitian 

 

 

Keterangan: 

   : Garis Simultan 

 

   : Garis Parsial 

 

Berdasarkan gambar paradigma penelitian diatas, terlihat ada 3 anak panah 

yang menghubungkan variabel X1, X2, X3, dan Y. Artinya terdapat pengaruh 

secara parsial dan simultan antara variabel bebas dan terikat. 

 

H. Hipotesis 

 

Hipotesis berikut dibuat berdasarkan teori dan kerangka kerja yang disajikan 

di atas: 

1. Ada pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung. 

2. Ada pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung. 

3. Ada pengaruh kemajuan e-commerce terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung. 

4. Ada pengaruh secara simultan ekspektasi pendapatan, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan kemajuan e-commerce terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung. 

Ekspektasi 

Pendapatan (X1) 

Kemajuan E-

commerce (X3) 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi (X2) 

Minat 

Berwirausaha (Y) 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum 

tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian, 

dan pengembangan. Penemuan yang berarti data yang diperoleh dari 

penelitian itu adalah data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum 

pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh digunakan untuk 

membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi atau pengetahuan 

tertentu. Pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan 

yang telah ada. 

 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. 

Menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena data yang diperoleh berupa 

angka dan analisis menggunakan statistik dengan metode penelitian yang 

digunakan adalah metode desktiptif verikatif. Sumber data yang digunakan 

yaitu sumber data primer sehingga penelitian menggunakan metode survey 

dan ex post facto. Metode survey merupakan metode yang digunakan untuk 

mendapatkan suatu data dari tempat tertentu yang dilakukan secara alamiah 

(bukan buatan) dan peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, 

misalnya mengedarkan kuesioner, test, serta wawancara terstruktur. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh antar variabel 

bebas/independen yaitu Ekspektasi Pendapatan, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, dan Kemajuan E-commerce terhadap variabel terikat/dependen 

yaitu Minat Berwirausaha Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas 

Lampung. 
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B. Populasi dan Sampel 

 

Mengetahui distribusi populasi dari mana perwakilan nantinya akan memilih 

sampel untuk penelitian diperlukan untuk memeriksa suatu objek sehinga akan 

memudahkan penelitian dalam mengolah data. Berikut penjelasan populasi 

dan sampel yang digunakan. 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Jurusan P.IPS 

angkatan 2019, 2020 dan 2021 FKIP Universitas Lampung. 

Tabel 5. Data Jumlah Mahasiswa Aktif Tingkat Strata 1 Jurusan P.IPS 

FKIP Universitas Lampung 2019, 2020 dan 2021. 

No. Program Studi Jumlah 

1.  Pendidikan Ekonomi 245 

2.  Pendidikan Sejarah 221 

3.  Pendidikan Kewarganegaraan 237 

4.  Pendidikan Geografi 232 

 Total 935 

Sumber: Website Resmi Jurusan FKIP Univesitas Lampung, 2022. 

2. Sampel  

Untuk menentukan berapa banyak orang yang harus dimasukkan dalam 

sampel penelitian ini, peneliti dapat menggunakan rumus slovin : 

𝒏 =
𝑵

𝟏 ± (𝒏 𝒆𝟐)
 

Keterangan: 

n  = Jumlah Sampel 

N  = Total Populasi 

e2  = Error Tolerance (tingkat kesalahan sampel yang ditoleransi) 

   dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

1. Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

2. Nilai e = 0,5 (50%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

 

Menurut Firdaus, M.M dalam bukunya yang berjudul Metodologi 

Penelitian Kuantitatif mengatakan bahwa dalam menggunakan rumus 

slovin terdapat batas kesalahan dimana Keakuratan dan kualitas temuan 

penelitian meningkat dengan menurunnya penggunaan batas kesalahan, 
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semakin kecil batas kesalahan yang diambil. Populasi dalam penelitian ini 

cukup besar, maka penelitian memutuskan untuk mengadopsi error 

tolerance sebesar 0,1 (10%), maka akan semakin besar jumlah sampel 

yang diperoleh  sehingga Rumus Slovin dapat digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel yang sesuai untuk penyelidikan ini. Jumlah 

orang yang termasuk dalam penelitian: 

𝑛 =
935

1 + 935 (0,1)2
 

𝑛 = 90,338164251207 dibulatkan menjadi 90 

Jadi dari hasil perhitungan diatas, besarnya sampel dalam penelitian ini 

ialah sebanyak 90 sampel. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Simple random sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampel 

untuk pengambilan sampel probabilitas penelitian ini. Alokasi proporsional 

digunakan untuk menentukan ukuran sampel di setiap kelas dengan cara 

berikut untuk memastikan bahwa sampel mewakili populasi secara 

keseluruhan: 

Jumlah sampel = 
jumlah Mahasiswa Per Prodi

jumlah populasi
 × jumlah sampel 

Tabel 6. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Setiap Jurusan di FKIP 

Universitas Lampung angkatan 2019, 2020 dan 2021. 

No. Program Studi Populasi Jumlah Sampel 

1.  Pendidikan Ekonomi 245

935
 × 90 = 23,58 

 

24 

2.  Pendidikan Sejarah 221

935
 × 90 = 21,27 

 

21 

3.  Pendidikan Kewarganegaraan 237

935
 × 90 = 22,81 

 

23 

4.  Pendidikan Geografi 232

935
 × 90 = 22.33 

 

22 

 Total 90 

      Sumber: Data Diolah Penelitian, 2022. 
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat ditentukan jumlah sampel terhadap 

empat program studi yang ada dilingkungan Jurusan P.IPS FKIP Universitas 

Lampung yaitu sebanyak 90 sampel. 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yakni: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Nama umum untuk variabel independen meliputi stimulus, prediktor, dan 

anteseden. Yang dimaksud dengan “variabel bebas” adalah suatu faktor 

yang berperan dalam membentuk atau memicu munculnya data 

“tergantung” (Sugiyono, 2017: 39). Faktor-faktor berikut berfungsi 

sebagai variabel independen penelitian: Ekspektasi Pendapatan (X1), 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2), dan Kemajuan E-commerce (X3).  

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Menggunakan variabel dependen sebagai ukuran keberhasilan, kriteria 

evaluasi, atau hasil. Untuk memperjelas, variabel independen adalah yang 

dapat diubah, sedangkan variabel dependen adalah yang pada akhirnya 

menjadi hasil percobaan. Dalam analisis ini, tingkat minat berwirausaha 

(Y) merupakan variabel dependen. 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

 

Definisi konseptual dari variabel ini memberikan gambaran tentang setiap 

indikator yang digunakan dalam penelitian yang digunakan untuk 

membangunnya. Berikut adalah beberapa deskripsi tingkat tinggi dari konsep 

yang mendasari variabel penelitian: 

1. Ekspektasi Pendapatan (X1) 

Ekspektasi pendapatan yang meningkat, atau keyakinan bahwa seseorang 

mampu mencapai kesuksesan finansial yang lebih besar, akan 

menyebabkan peningkatan antusiasme siswa untuk memulai bisnis 

mereka sendiri. Menjadi wirausaha akan memperoleh keuntungan yang 

besar. Berwirausaha dapat memperoleh penghasilan yang tinggi dan tidak 
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terbatas sesuai harapanya sehingga memenuhi segala keinginannya. 

Keinginan untuk memperoleh pendapatan tak terbatas itulah yang 

dianggap dapat menimbulkan minat berwirausaha. Berdasarkan uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi ekpektasi pendapatan 

seseorang maka minat untuk berwirausaha akan semakin tinggi. 

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 

Teknologi informasi merupakan kesatuan dari perangkat keras, perangkat 

lunak, brainware (SDM), mekanisme, procedure, peraturan, teknik 

pengolahan, teknologi dan komponen lainnya yang berhubungan dengan 

proses pengolahan data sampai dengan penyebaran informasi. Secara 

sederhana, teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

teknologi yang berfungsi untuk menghasilkan, menyimpan, mengolah, 

dan menyebarkan informasi tersebut dengan berbagai bentuk media dan 

format (image, suara, text, motion pictures, dsb). 

3. Kemajuan E-commerce (X3) 

E-commerce adalah bisnis yang menggunakan perangkat elektronik via 

internet untuk setiap transaksi bisnis yang dilakukan. Transaksi bisnis 

tersebut mencakup banyak hal dibidang yang bisa dikerjakan seperti 

transfer keuangan, pembelian dan penjualan barang, promosi, pertukaran 

data secara elektronik Electronic Data Interchange (EDI) pengiriman 

informasi kesepakatan kerjasama bisnis, dan lain sebagainya. E-commerce 

merupakan seluruh kegiatan bisnis yang menyangkut konsumen 

(consumer), manufaktur (manufacture), service providers, dan pedagang 

perantara (intermediat) dengan menggunakan jaringan komputer 

(computer network) yaitu internet. 

4. Minat Berwirausaha (Y) 

Minat berwirausaha merupakan adanya pemfokusan seseorang pada 

wirausaha karena adanya rasa senang, rasa ketertarikan, dorongan, 

keinginan serta kesadaran yang tinggi akan sesuatu hal dengan 

mempelajari, mengetahui, membaca, mempraktekkan serta membuktikan 

lebih lanjut akan wirausaha. Artinya, bahwa apabila seseorang memiliki 

minat yang tinggi akan sesuatu hal, maka orang tersebut akan berupaya 
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sekeras mungkin untuk mewujudkan kegiatan tersebut yang mana dengan 

tidak sengaja telah menciptakan suatu usaha baru dari kegiatan tersebut. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel memberikan penjelasan secara menyeluruh 

tentang variabel, indikatornya, dan skala pengukurannya sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian. Variabel penelitian ini mengambil pendekatan 

diferensial semantik, dalam bentuk skala untuk mengukur sikap, bukan format 

pilihan ganda atau daftar periksa. Sebaliknya, skala disajikan sebagai garis 

kontinu, dengan jawaban yang sangat positif dikelompokkan ke kanan dan 

jawaban yang sangat negatif dikelompokkan ke kiri, atau sebaliknya 

(Sumanto, 2014). Berikut ini adalah definisi operasional penelitian: 

1. Ekspektasi Pendapatan (X1) 

Ekspektasi pendapatan diartikan skor yang diberikan kepada responden 

berdasarkan jawaban mereka atas pertanyaan tentang seberapa yakin 

mereka bahwa mereka akan mendapatkan cukup uang untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka setelah bekerja, yang dapat  diindikatorkan 

dengan pendapatan yang tak terbatas, pendapatan tinggi. Menggunakan 

instrumen terdiri dari 10 pertanyaan dengan menggunakan skala interval 

dengan pendekatan semantic differential. Berikut adalah tabel definisi 

operasional variabel ekspektasi pendapatan: 

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel Ekspektasi Pendapatan 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Ekspektasi 

Pendapatan 

(X1) 

1. Pendapatan tak 

terbatas 

2. Pendapatan diatas 

rata-rata 

3. Keuntungan yang 

lebih besar 

4. Pendapatan lebih 

potensial 

(Muhammad 

Efendi, 2017) 

1. mengharapkan 

pendapatan yang 

lebih tinggi. 

2. Usaha yang 

dilakukan 

3. Tidak ada aturan 

yang mengikat 

4. Kekuatan dan 

kemampuan 

seseorang 

Interval 

dengan 

pendekata

n semantic 

differential 
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2. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 

Teknologi Informasi diartikan sebagai skor jawaban responden tentang 

suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memproses, 

mengumumkan, menganalisis, dan menyebarkan informasi. Dapat 

digunakan dalam berbagai bidang, misalnya dalam membantu 

menyelesaikan pekerjaan, kegiatan bisnis, mencari informasi secara cepat 

dan mudah. Menggunakan instrument terdiri dari 10 pertanyaan dengan 

menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic differential. 

Berikut adalah tabel definisi operasional variabel pemanfaatan teknologi 

informasi: 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel Pemanfaatan Teknologi 

Informasi 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi (X2) 

1. Perangkat keras 

komputer 

(Hardware) 

2. Perangkat 

lunak computer 

(Software) 

3. Jaringan dan 

komunikasi 

4. Database 

(M.Suyanto dalam 

Yuliana 2021) 

1. Penggunaan 

gawai 

2. Pemanfaatan 

e-commerce 

3. Kualitas 

layanan 

internet 

4. Penyimpanan 

informasi 

berwirausaha 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

 

3. Kemajuan E-commerce (X3) 

Kemajuan  e-commerce diartikan dengan skor jawaban responden tentang 

kegiatan bisnis yang menyangkut service providers, pedagang perantara 

(intermediat), konsumen (consumer), dan manufaktur (manufacture) 

dengan menggunakan jaringan komputer (computer network) kemajuan e-

commerce memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a) Efisiensi Strategi Pengeluaran 

Ini adalah pendekatan bisnis untuk mencoba menjaga pengeluaran 

serendah mungkin. 
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b) Reputasi 

Dengan tidak adanya data konkret mengenai e-commerce, konsumen 

akan bergantung pada persepsi mereka tentang posisi perusahaan di 

pasar. 

c) Kemudahan dalam Berbisnis Online 

Salah satu cara untuk mengevaluasi kemungkinan seseorang akan 

benar-benar bertindak berdasarkan niat mereka untuk terlibat dalam 

perilaku tertentu adalah dengan melihat tingkat niat mereka untuk 

terlibat dalam transaksi e-commerce. 

Menggunakan instrument terdiri dari 10 pertanyaan dengan menggunakan 

skala interval dengan pendekatan semantic differential.Berikut adalah 

tabel definisi operasional variabel kemajuan e-commerce: 

Tabel 9. Definisi Operasional Variabel Kemajuan E-commerce 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Kemajuan 

E-

commerce 

(X3) 

1. Kemudahan 

penggunaan 

aplikasi 

2. Interaksi dan 

komunikasi lebih 

mudah 

3. Kualitas promosi 

menarik 

(Fazarriyawan, E. 

2020) 

1. Sistem aplikasi 

yang digunakan 

2. Motivasi 

berwirausaha 

3. Inovatif 

menciptakan 

produk                       

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential  

 

4. Minat Berwirausaha (Y) 

Minat berwirausaha dapat diartikan sebagai skor jawaban responden 

tentang dorongan dan usaha individu melakukan upaya kreatif, inovatif, 

dan memanfaatkan pengembangan ide serta sumber daya untuk 

menciptakan peluang berwirausaha. Untuk skala pengukuran 

Menggunakan instrument terdiri dari 10 pertanyaan dengan menggunakan 

skala interval dengan pendekatan semantic differential. Berikut adalah 

tabel definisi operasional variabel minat berwirausaha: 
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Tabel 10. Definisi Operasional Variabel Minat Berwirausaha 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Minat 

Berwirausaha 

(Y)  

1. Kebebasan 

dalam bekerja 

2. Kemandirian 

3. Laba 

4. Impian 

personal 

(Salman dalam 

Candi Wiradinata, 

2018) 

1. Tidak ada aturan 

yang mengikat 

2. Mampu 

mengerjakan 

sendiri 

3. Keuntungan 

yang diperoleh 

4. Cita-cita individu 

Interval 

dengan 

pendekata

n semantic 

differentia

l 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Strategi berikut digunakan untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian 

ini: 

1. Sumber dan Akurasi Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan daya  berkenaan dengan prosedur yang disusun 

sistematis untuk memperoleh data penelitian yang diperlukan (Nazir, 

2017:154). Sumber data yang diambil peneliti yaitu data primer dengan 

melakukan survey secara online yang meliputi penyebaran kuesioner 

online melalui google form, wawancara secara online melalui google 

meeting, dan dokumentasi sebagai bahan bukti penelitian. Teknik 

pengumpulan data secara online, dalam teknik pengumpulan data secara 

online memiliki keuntungan serta kekurangan diantaranya keuntungan 

seperti hemat biaya, tenaga, dan data tersimpan secara sistematis untuk 

kekurangan dari teknik ini yakni belum meratanya jaringan internet 

diseluruh wilayah responden sehingga dapat mengakibatkan hasil yang 

bias, dan respon dari responden tersebut yang terkadang sulit untuk di 

hubungi. Akan tetapi peniliti berusaha untuk memastikan responden yang 

akan mewakili jaringan internet yang kuat dan mencari responden yang 

aktif agar tidak menghambat pengumpulan data secara online. Untuk 

mengetahui teknik pengumpulan data primer yang digunakan sebagai 

berikut: 
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a. Kuesioner Online 

Sebagai langkah awal dalam proses pengumpulan data, kuesioner 

online akan diberikan. Penelitian ini menggunakan desain kuesioner 

tertutup untuk metodologi surveinya dimana didalamnya telah 

terdapat alternatif 90 jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti. 

Sasaran angket ini adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Pengetahuan 

Sosial. Penyebaran angket dilakukan secara online dengan 

membagikan angket berupa Google Formulir kepada responden. 

b. Dokumentasi 

Pada penelitian ini dokumentasi digunakan sebagai alat untuk 

memperoleh data mengenai ekspektasi pendapatan, teknologi 

informasi, e-commerce, dan minat berwirausaha. Pada teknik 

dokumentasi peneliti menggunakan teknologi informasi  untuk 

mencari buku-buku dan data yang relevan dengan penelitian secara 

online dengan melalui perpustakaan online dan menggunakan google 

internet untuk mencari e-book. 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Instrumen harus siap untuk dipadamkan sehingga mendapatkan pembacaan 

yang akurat yang dapat diperiksa ulang. Untuk menyatakan suatu instrumen 

baik dan efektif, maka harus dapat lulus uji validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Ketika alat pengukur dapat diandalkan dan menghasilkan hasil yang 

akurat berdasarkan variabel yang diminati, kami mengatakan itu valid. 

Persamaan Korelasi Pearson Product Moment dapat digunakan untuk 

menilai keandalan alat. Dalam penelitian ini, kami menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 untuk menentukan apakah pertanyaan tersebut valid. 

Berikut rumus Pearson Product Moment Correlation: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
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Keterangan: 

rxy  = koefisien kolerasi antara variabel X dan Y 

N  = jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY = total perkalian skor item & total 

∑X  = jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y  = jumlah skor total 

∑X2 = jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 

 

Dengan α = 0,05 dan dk = n yaitu ukuran sampel yang diteliti maka 

kriteria pengujiannya adalah rhitung > rtabel untuk mengetahui validitas alat 

ukur atau angket dan rhitung <  rtabel untuk mengetahui validitas alat ukur 

atau angket (Rusman, 2012:54). 

 

Berikut adalah hasil uji coba instrument yang telah dilakukan terhadap 20 

responden: 

a. Ekspektasi Pendapatan (X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu 

jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi < 0.05, maka dinyatakan 

bahwa uji tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika rhitung > rtabel 

dan nilai probabilitas (sig) > 0.05, maka uji validitas suatu instrument 

penelitian dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Hasil pengujian 

validitas instrument penelitian pada variabel ekspektasi pendapatan 

(X1), diketahui bahwa 9 item pertanyaan dinyatakan valid dan 1 item 

pertanyaan dinyatakan tidak valid, dengan diperoleh hasil rhitung > rtabel 

pada hasil uji validitas terhadap 20 orang responden dari 90 sampel 

penelitian yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan 

    Variabel Ekspektasi Pendapatan (X1) 

No  

Item 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1.  0,583 0,444 rhitung > rtabel 0,007 Valid 

2.  0,601 
0,444 rhitung > rtabel 0,005 Valid 

3.  0,803 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4.  0,527 
0,444 rhitung > rtabel 0,017 Valid 

5.  0,776 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6.  0,278 
0,444 rhitung < rtabel 0,235 Tidak Valid 

7.  0,673 
0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

8.  0,778 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9.  0,576 
0,444 rhitung > rtabel 0,008 Valid 

10.  0,663 
0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

 Sumber: Perhitungan SPSS 2022 

 

Berdasarkan Tabel 11 di atas, jika membandingkan nilai rhitung dari 

setiap item pertanyaan dengan nilai rtabel, korelasi antara keduanya 

adalah r(a)(n) = 0,444. 

 

b. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instumen penelitian, yaitu 

jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi < 0.05, maka 

dinyatakan bahwa uji tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika 

rhitung > rtabel dan nilai probabilitas (sig) > 0.05, maka uji validitas 

suatu instrument penelitian dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. 

Hasil pengujian validitas instrument penelitian pada variabel 

pemanfaatan teknologi informasi (X2), diketahui bahwa 10 item 

pertanyaan dinyatakan valid dengan diperoleh hasil rhitung > rtabel pada 

hasil uji validitas terhadap 20 orang responden dari 90 sampel 

penelitian yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan 

       Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 

No 

Item 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1.  0,769 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

2.  0,900 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3.  0,649 
0,444 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

4.  0,725 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5.  0,835 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6.  0,789 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7.  0,743 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8.  0,727 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9.  0,638 
0,444 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

10.  0,815 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

 Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022. 

 

Berdasarkan Tabel 12 diatas diperoleh hasil korelasi antara masing-

masing item butir pertanyaan dengan skor total yang menghasilkan 

rhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan rtabel dalam penelitian ini 

adalah r(a)(n) (20) = 0,444. 

 

c. Kemajuan E-commerce (X3) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu 

jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi < 0.05, maka dinyatakan 

bahwa uji tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika rhitung > rtabel 

dan nilai probabilitas (sig) > 0.05, maka uji validitas suatu instrument 

penelitian dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Hasil pengujian 

validitas instrument penelitian pada variabel kemajuan e-commerce 

(X3) diketahui bahwa dari 9 item pertanyaan dinyatakan valid, 

dengan diperoleh rhitung > rtabel pada hasil validitas terhadap 20 orang 

responden dari 90 sampel penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Uji Butir Pernyataan Variabel 

      Kemajuan E-commerce (X3) 

No 

Item 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1.  0,772 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

2.  0,723 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3.  0,792 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 

Valid 

4.  0,611 
0,444 rhitung > rtabel 0,004 

Valid 

5.  0,738 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 

Valid 

6.  0,511 
0,444 rhitung > rtabel 0,021 

Valid 

7.  0,799 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 

Valid 

8.  0,696 
0,444 rhitung > rtabel 0,001 

Valid 

9.  0,717 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 

Valid 

 Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022. 

 

Berdasarkan Tabel 13 diatas diperoleh hasil korelasi antara masing-

masing item butir pertanyaan dengan skor total yang menghasilkan 

rhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan rtabel dalam penelitian ini 

adalah r(a)(n) (20) = 0,444. 

 

d. Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu 

jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi < 0.05, maka dinyatakan 

bahwa uji tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika rhitung > rtabel 

dan nilai probabilitas (sig) > 0.05, maka uji validitas suatu instrument 

penelitian dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Hasil pengujian 

validitas instrument penelitian pada variabel Minat Berwirausaha (Y), 

diketahui bahwa dari 10 item pertanyaan dinyatakan valid dengan 

diperoleh hasil rhitung > rtabel pada hasil uji validitas terhadap 20 orang 

responden dari 90 sampel penelitian yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan 

    Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

No 

Item 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1.  0,710 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

2.  0,910 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 

Valid 

3.  0,866 
0,444 rhitung > rtabel 0,000 

Valid 

4.  0,768 
0,444 rhitung > rtabel 

0,000 Valid 

5.  0,836 
0,444 rhitung > rtabel 

0,000 Valid 

6.  0,820 
0,444 rhitung > rtabel 

0,000 Valid 

7.  0,783 
0,444 rhitung > rtabel 

0,000 Valid 

8.  0,842 
0,444 rhitung > rtabel 

0,000 Valid 

9.  0,820 
0,444 rhitung > rtabel 

0,000 Valid 

10.  0,751 
0,444 rhitung > rtabel 

0,000 Valid 

 Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022. 

 

Berdasarkan Tabel 14 diatas diperoleh hasil korelasi antara masing-

masing item butir pertanyaan dengan skor total yang menghasilkan 

rhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan rtabel dalam penelitian ini 

adalah r(a)(n) (20) = 0,444. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

rumus ini digunakan apabila instrument angket memiliki alternative 

jawaban lebih dari dua pilihan. Dapat dihitung dengan rumus berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [

1 − ∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡

] 

Keterangan: 

r11  = nilai reliabilitas 

k  = jumlah item pertanyaan 

∑Si  = jumlah varians skor setiap item 

St  = varians total 
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Kriteria pengujian reliabilitas yang digunakan ialah apabila ralpha > 

rtabel dengan tingkat eror sebesar 5% atau 0.05 maka instrumen yang 

digunakan adalah reliabel, begitu sebaliknya apabila ralpha < rtabel maka 

instrumen yang digunakan tidak reliabel. Dikatakan instrumen penelitian 

yang digunakan valid, dapat dilihat dari kriteris penafsiran indeks r11 yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 15. Indeks Korelasi Reliabilitas 

No. Besarnya nilai r11 Kriteria 

1.  0,8000 - 1.0000 Sangat Tinggi 

2.  0,6000 - 0.7999 Tinggi 

3.  0,4000 - 0,5999 Sedang/Cukup 

4.  0,2000 - 0,3999 Rendah 

5.  0,0000 - 0,199977777 Sangatr Rendah 

   Sumber: Sugiyono, (2013:257). 

 

a. Ekspektasi Pendapatan (X1) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument pada variabel ekspektasi 

pendapatan (X1) dengan jumlah n = 20 responden dan untuk n item 

yang dianalisis yaitu Hanya satu item pertanyaan yang dianggap tidak 

valid, sehingga tersisa sembilan item yang dinyatakan valid. Untuk 

alfa 0,846, misalnya. Selain itu, juga mengacu pada daftar kanonis 

nilai r, yang mencakup interval 0,8000-1.000.000. Kesimpulan yang 

diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa 

instrument variabel ekspektasi pendapatan (X1) memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi dapat diamati pada tabel 16. 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Ekspektasi Pendapatan 

  (X1) 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.846 9 

   Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022. 
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b. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument pada variabel 

pemanfaatan teknologi informasi (X2) dengan jumlah n = 20 

responden dan untuk n item pertanyaan yang dianalisis yaitu 10 

pertanyaan dinyatakan valid, sehingga diperoleh r Alpha sebesar 

0,916. Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interprestasi 

koefisien r yang berada pada rentang 0,8000 – 1.0000. Kesimpulan 

yang diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa 

instrument variabel pemanfaatan teknologi informasi (X2) memiliki 

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi dapat diamati pada tabel 17. 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemanfaatan Teknologi 

           Informasi (X2)r 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.916 10 

 Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022. 

 

c. Kemajuan E-commerce (X3) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument pada variabel kemajuan 

e-commerce (X3) dengan jumlah n = 20 responden dan untuk n item 

pertanyaan yang dianalisis yaitu 9 item pertanyaan yang dinyatakan 

valid. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,869. Koefisien r, yang 

dapat berkisar dari 0,8000 – 1.0000, juga dicari di samping 

kemungkinan interpretasinya. Kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa instrument 

variabel kemajuan e-commerce (X3) memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat tinggi dapat diamati pada tabel 18. 

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemajuan E-commerce 

           (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.869 9 

   Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022. 
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d. Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument pada variabel minat 

berwirausaha (Y) dengan jumlah n = 20 responden dan untuk n item 

yang dianalisis yaitu 10 item pertanyaan yang dinyatakan valid. 

Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,939. Selanjutna, 

dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r yang berada 

pada rentang 0,8000 – 1.0000. Kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa instrument 

variabel minat berwirausaha (Y) memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat tinggi dapat diamati pada tabel 19. 

Tabel 19. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.939 10 

   Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022. 

 

Berikut adalah hasil rekapitulasi uji reliabilitas instrument pada 

penelitian ini: 

Tabel 20. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Varibel Alpha 

Cronbach 

Kriteria Kesimpulan 

Ekspektasi Pendapatan 

(X1) 

0,846 0,444 Reliabel 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X2) 

0,916 0,444 Reliabel 

Kemajuan E-commerce 

(X3) 

0,869 0,444 Reliabel 

Minat Berwirausaha (Y) 0,939 0,444 Reliabel 

 Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022. 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Analisis statistik parametrik memerlukan sampel yang berdistribusi normal 

yang diambil dari populasi homogen dan skala pengukuran tidak lebih kecil 

dari skala interval. 
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1. Uji Normalitas 

Salah satu metode analisis statistik adalah uji normalitas, yang memeriksa 

apakah data dalam sampel mengikuti distribusi normal. Karena prevalensi 

studi yang menganggap normalitas sebelum memproses data dari 

pengamatan sampel, tes ini sangat penting untuk dilakukan. Memeriksa 

rata-rata adalah cara standar untuk memeriksa normalitas data. Uji One-

Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk memeriksa normalitas 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, kami menggunakan SPSS versi 

25 untuk melakukan uji normalitas dan kami merumuskan hipotesis kami 

sebagai berikut: 

H0 : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Uji Kolmogorov-Smirnov mengasumsikan bahwa variabel yang diuji 

memiliki distribusi yang kontinu. Kelebihan uji Kolmogorov-Smirnov 

dalam menguji normalitas data adalah karena bentuknya yang sederhana 

serta tidak ada perbedaan pandangan antar pengamat satu sama lainnya. 

 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Tolak H0 apabila nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti distribusi 

sampel tidak normal 

b. Terima H0 apabila nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti 

distribusi sampel normal (Rusman, 2018:46) 

 

Maksud dari kriteria di atas adalah jika proses pengolahan menggunakan 

perangkat seperti program SPSS maka angka yang dilihat yaitu nilai 

signifikansi (Asymp.significance). H0 akan ditolak ketika nilai 

signifikansi lebih kecil dari α begitupun sebaliknya. H0 akan diterima 

ketika nilai signifikansi lebih besar dari α. 
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2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas adalah salah satu prasyarat untuk menggunakan 

statistik parametrik. Uji homogenitas digunakan untuk menentukan 

apakah data mewakili populasi tunggal yang konsisten. Untuk menguji 

homogenitas, penulis di sini menggunakan metode Statistik Levene, yang 

dapat diulang sebagai berikut: 

𝑊 =  
(𝑛 − 𝑘)

(𝑘 − 1)
 

∑ 𝑛𝑖  (𝑧𝑡̅. −  𝑧.̅.)
2𝑘

𝑖=1

∑ ∑ (𝑧𝑖𝑗 −  𝑧𝑖̅.)
2𝑛𝑖

𝑗=1
𝑘
𝑖=1

 

Keterangan: 

n = jumlah observasi 

k = banyaknya kelompok 

Zij = | Yij - 𝑌̅i. | 

𝑌̅i. = rata-rata dari kelompok ke-i  

𝑍̅i.  = rata-rata kelompok dari Zi 

𝑍̅.. = rata-rata keseluruhan (overall mean) dari Zij 

 

Kriteria Pengujian: 

Saat menggunakan metrik ini, nilai signifikansi harus digunakan bersama 

dengan tingkat alfa yang ditentukan. Kriterianya adalah sebagai berikut: 

terima H0 jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (signifikansi 5%), 

dan tolak H0 jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Atau: 

1. Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima 

2. Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak 

(Rusman, 2015:48). 

 

J. Uji Asumsi Klasik (Uji Persyaratan Regresi Linear) 

 

Untuk lulus tes, regresi linier berganda harus digunakan untuk analisis. 

Kondisi ini harus dipenuhi sebelum regresi linier berganda dapat digunakan 

(Rusman, 2018:78). Berikut syarat yang diperlu diuji yaitu sebagai berikut. 
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1. Uji Kelineran Regresi 

Uji linieritas regresi menentukan apakah model regresi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah linier atau nonlinier. Metode yang 

dipakai pada uji ini yaitu analisis varians ANAVA dengan rumus sebagai 

berikut. 

𝐹 =  
𝑆2𝑇𝐶

𝑆2𝑇𝐺
 

Keterangan : 

S2TC = Varian Tuna Cocok 

S2TG = Varian Galat 

 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = Model regresi berbentuk linier 

H1 = Model regresi berbentu non linier 

 

Kriteria pengujian: 

1. Dengan membandingkan nilai Sig. dari bentuk Deviation form 

linarity pada tabel ANOVA dengan = 0,05 dengan kriteria jika nilai 

Sig. pada Deviation form linarity > α, maka H0 diterima, dan jika 

tidak maka H0 ditolak, maka gunakan koefisien signifikansi (Sig.). 

2. Disesuaikan untuk beberapa perbandingan menggunakan koefisien F 

dari garis regresi kuadrat terkecil, atau F Cocok Tuna (TC), dalam 

tabel ANOVA. Dalam uji hipotesis ini, H0 diterima jika dan hanya 

jika pecahan Fhitung ≤ Ftabel memiliki pembilang = 1 dan penyebut 

= k. Jika tidak, maka harus menolak H0. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji asumsi statistik yang menentukan apakah 

ada hubungan linier antara dua variabel independen. Dua atau lebih 

variabel independen dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen 

dalam analisis regresi linier berganda. Jika tidak ada hubungan linier 

(multikolinearitas) antara variabel independen, maka nilai estimasi akan 

valid. Hubungan linier antara variabel independen membuatnya lebih sulit 
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untuk mengisolasi pengaruh variabel independen individu terhadap 

variabel dependen. Sejauh mana variabel independen dalam model regresi 

berkorelasi satu sama lain adalah tujuan utama dari uji multikolinearitas. 

Situasi ideal untuk model regresi adalah di mana variabel independen 

tidak terkait satu sama lain. Berikut dari adanya hubungan linier 

(multikolinearitas): 

𝑟𝑌.𝑋2𝑋1 =  
𝑟𝑦𝑥2−𝑟𝑦𝑥1  𝑟𝑥1.𝑥2

√1 −  𝑟2 𝑥1 𝑥2 √1 −  𝑟2𝑦𝑥1
 

 

Penulis penelitian ini menggunakan uji Partial Correlation untuk 

multikolinearitas. Dalam model ini, koefisien korelasi parsial 

dibandingkan dengan akar kuadrat dari jumlah variabel independen 

dengan menggunakan rumus korelasi parsial berikut : 

1) Saat digunakan sebagai estimator, koefisien regresi dengan cepat 

kehilangan presisi karena tingkat akurasinya yang sangat rendah. 

2) Akan ada banyak volatilitas dalam koefisien regresi dan variansnya, 

sehingga pergeseran data yang kecil pun akan menghasilkan 

pergeseran varians yang cukup besar. 

3) Tidak dapat menentukan kontribusi masing-masing variabel 

independen terhadap hasil (Sudarmanto, 2013:137). 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

Dalam model regresi, multikolinieritas tidak ada jika nilai R Square lebih 

besar dari Partial Correlation masing-masing variabel independen. 

 

3. Uji Autokelarasi 

Statistik Durbin-Waston digunakan untuk melakukan uji autokorelasi 

dalam penelitian ini. Pertama, dengan menggunakan OLS (Ordinary 

Least Square), tentukan nilai residu persamaan uji, lalu gunakan nilai 

tersebut untuk menurunkan ukuran statistic dengan memakai persamaan: 
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𝑫 =
∑ (𝑢𝑡−1)2𝑡

2

∑ 𝑢𝑡
2𝑡

1

 

Untuk mencari nilai kritis d, nilai Durbin-Watson Upper du dan nilai 

Durbin-Watson, pertama dengan menggunakan Hipotesis Nol bahwa 

tidak ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif untuk 

menentukan ukuran sampel dan jumlah sampel untuk independen 

variabel, dan kemudian berkonsultasi dengan Tabel Statistik Durbin-

Watson. H0 : ρ < 0 (tidak ada autokolerasi positif) H1 : ρ < 0 (ada 

aoutokolerasi positif). Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson 

sebagai berikut: 

a) DU < DW < 4−DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi 

autokolerasi 

b) DW < DL atau DW > 4−DL maka H0 ditolak, artinya tidak terjadi 

autokolerasi 

c) DL < DW < DU atau 4−DU < DW < 4−DL, artinya tidak ada 

kepastian atau kesimpulan yang pasti. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Analisis Korelasi dengan Uji Peringkat Spearman Berikut adalah definisi 

dari koefisien peringkat Spearman: 

𝒓𝒔 = 𝟏 − 𝟔 [
∑ 𝒅𝒊

𝟐

𝑵(𝑵𝟐 − 𝟏)
] 

Dimana d1 = perbedaan peringkat antara dua karakteristik individu atau 

fenomena dan i.n = jumlah individu atau fenomena yang diberi peringkat. 

Heteroskedastisitas dapat diidentifikasi dengan bantuan koefisien korelasi 

peringkat, seperti yang ditunjukkan di bawah ini. 

𝐘𝐢 = 𝐚𝟎 + 𝐚𝟏𝐗𝐢 + 𝐮𝐢 

Langkah 1: Sesuaikan regresi dengan data Y dan X atau dapatkan residual 

ei. 

Langkah 2: Dengan menggunakan nilai absolut ei daripada tandanya, atau 

dengan memeringkat nilai absolut ei dan Xi dalam urutan menaik atau 
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menurun, dan kemudian menghitung koefisien peringkat korelasi 

spearman. 

𝒓𝒔 = 𝟏 − 𝟔 [
∑ 𝒅𝒊

𝟐

𝑵(𝑵𝟐 − 𝟏)
] 

 

Langkah 3: Dengan asumsi N > 8 dan koefisien peringkat korelasi 0 untuk 

populasi Ps, berikut adalah cara uji t digunakan untuk menentukan 

signifikansi sampel rs: 

dengan derajat kebebasan = N-2 

rumusan hipotesis: 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual. 

H1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari res idual. 

𝒕 =
𝒓𝒔√𝑵−𝟐

√𝟏 − 𝒓𝒔
𝟐
 

 

K. Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis adalah solusi sementara untuk pertanyaan penelitian. Data yang 

dikumpulkan harus menunjukkan bahwa hipotesis itu benar (Sugioyono, 

2017:159). Berikut dua pengujian yang akan dilakukan: 

1. Regresi Linier Sederhana 

Uji ini untuk mengetahui pengaruh antar variabel independen terhadap 

variabel Y. Untuk menguji hipotesis penelitian yang berkaitan dengan 

regresi linier sederhana menggunakan statistic t dengan formula sebagai 

berikut. Persamaan umum yang digunakan untuk menganalisis regresi 

linier sederhana yaitu: 

Ŷ = α + bX 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel 

Ya = Bilangan koefisien 

b  = Koefisien arah atau koefisien regresi 
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X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

(Rusman 2015:78) 

2. Regresi Linier Berganda 

Uji ini untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel independen 

terhadap variabel Y. pengujian pada persamaan regresi multiple ini yaitu: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  

Keterangan: 

Ŷ = Nilai yang diramalkan (diprediksi) untuk variabel 

Ya = Konstanta (intercept) Y bila X = 0 

B = Koefisien arah regresi 

X = Variabel bebas 

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji F, yang melibatkan evaluasi 

semua koefisien regresi sekaligus. Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui apa yang terjadi ketika semua variabel independen model 

ditindaklanjuti oleh variabel dependen secara bersamaan. Hal ini 

dikemukakan sebagai berikut oleh Rusman (2015:94): 

𝐹 =
𝑅2 𝑘⁄

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota data atau kasus 

Untuk menentukan tingkat signifikansi, penelitian menggunakan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Setelah diputuskan tingkat signifikansinya, 

selanjutnya ditentukan kriteria pengambilan keputusan. Menurut 

Sugioyono dan Susanto (2015:14), berikut ini adalah kriteria yang harus 

digunakan untuk memutuskan apakah akan menguji hipotesis atau tidak: 

1. Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika nilai sig. > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Dari hasil analisis data dan memverifikasi hipotesis, maka mendapatkan hasil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Ekspektasi Pendapatan (X1) terhadap minat 

berwirausaha (Y) pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas 

Lampung. Artinya, tingkat minat seseorang untuk memulai usaha di IPS 

FKIP Universitas Lampung meningkat berbanding lurus dengan 

ekspektasi pendapatannya. Jika ekspektasi pendapatan yang akan 

diperoleh sesusai dengan usaha yang dilakukan oleh seseorang maka akan 

meningkat minat berwirausaha pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP 

Universitas Lampung. 

2. Terdapat pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) terhadap 

Minat Berwirausaha (Y) pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas 

Lampung. Artinya bahwa jika Mahasiswa memanfaatkan teknologi 

informasi dengan baik maka semakin tinggi minat mahasiswa untuk 

berwirausaha, begitupun sebaliknya. 

3. Terdapat pengaruh Kemajuan E-commerce (X3) terhadap Minat 

Berwirausaha (Y) pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Univesitas 

Lampung. Artinya bahwa Potensi pengusaha mahasiswa untuk 

mendapatkan keuntungan dari e-commerce adalah nyata. Jika lebih 

banyak orang dapat berpartisipasi dalam mandi dengan baik maka akan 

meningkatkan minat berwirausaha pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP 

Universitas Lampung. 

4. Terdapat pengaruh pengaruh Ekspektasi Pendapatan (X1), Pemanfaatan 

Teknologi Informasi (X2), dan Kemajuan E-commerce (X3) terhadap 
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minat berwirausaha pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas 

Lampung. Jika ekspektasi pendapatan, pemanfaatan teknologi informasi, 

dan kemajuan e-commerce yang baik maka akan meningkatkan minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung. 

 

B. Saran 

 

1. Minat berwirausaha pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas 

Lampung salah satunya dipengaruhi oleh ekspektasi pendapatan. 

Ekspektasi pendapatan penelitian ini tergolong tinggi, diharapkan 

Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung untuk lebih optimis 

dan berani mengambil resiko. Gagasan bahwa seorang wirausahawan 

akan kekurangan secara finansial sebaiknya dihilangkan, karena jumlah 

uang yang dihasilkan berbanding lurus dengan jumlah pekerjaan atau 

usaha  dari diri sendiri yang dilakukan oleh wirausahawan. 

2. Dengan berkembangnya teknologi informasi yang setiap hari 

menunjukkan perubahan atau kemajuan diharapkan Mahasiswa Jurusan 

PIPS FKIP Universitas Lampung lebih meningkatkan kreatifitas dan 

berinovasi melalui kecanggihan teknologi informasi yang bisa menjadi 

tempat, alat dan wadah untuk mahasiswa memulai berwirausaha. 

3. Kemajuan e-commerce pada penelitian menjadi salah satu faktor 

pendukung mahasiswa untuk berminat berwirausaha karena dengan 

kemajuan e-commerce perkembangan teknologi berupa e-commerce tidak 

hanya dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai penjual produk untuk 

memasarkan produknya dan mendapatkan keuntungan yang sebesar-

besarnya, tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh konsumen yang 

dimaksudkan untuk dijadikan sebagai sasaran atau pengguna produk 

tersebut, dimana konsumen dapat melihat gambaran lengkap dari produk 

yang akan dibeli melalui aplikasi e-commerce yang tersedia, sehingga 

konsumen tidak merasa dirugikan. 

4. Pihak Instansi terkait dalam menumbuhkan minat berwirausaha harus 

menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana yang dapat mendorong 
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peningkatan minat berwirausaha pada Mahasiswa. Diharapkan temuan 

penelitian ini dijadikan rujukan pertimbangan kebijakan Instansi terkait 

upaya dalam meningkatkan minat berwirausaha Mahasiswa serta faktor-

faktor yang dapat mempengaruhinya. 
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